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Lampiran 1.  Pedoman Observasi 
TABEL 3.3 PEDOMAN OBSERVASI 

UPAYA GURU DALAM MEMBENTUK PROFIL PELAJAR PANCASILA 
SISWA KELAS I DAN IV DI SDN TANJUNG DUREN SELATAN 

 
Hari, Tanggal : 

Tempat : 

Pukul  : 

 

Indikator Aspek yang diamati Deskripsi 
Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa 

Pembiasaan dan kegiatan yang 

dilakukan guru dalam membentuk 

dimensi Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa. 

 

Berkhebinekaan 

Global 

Pembiasaan dan kegiatan yang 

dilakukan guru dalam membentuk 

dimensi berkhebinekaan global. 

 

Bergotong Royong Pembiasaan dan kegiatan yang 

dilakukan guru dalam membentuk 

dimensi bergotong royong 

 

Mandiri Pembiasaan dan kegiatan yang 

dilakukan guru dalam membentuk 

dimensi mandiri. 

 

Bernalar Kritis Pembiasaan dan kegiatan yang 

dilakukan guru dalam membentuk 

dimensi bernalar kritis. 

 

Kreatif Pembiasaan dan kegiatan yang 

dilakukan guru dalam membentuk 

dimensi kreatif 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

Tabel 3.4 INSTRUMEN WAWANCARA GURU 
Variabel Indikator Pertanyaan 

1.  Upaya Guru � Guru sebagai pengajar. 1. Bagaimana upaya 

bpk/ibu guru saat 

mengajar dalam 

membentuk profil 

pelajar Pancasila? 

2. Menurut bpk/ibu 

pentingkah projek 

penguatan profil 

pelajar Pancasila, dan 

menurut bpk/ibu apa 

tujuan dan manfaat 

dari projek tersebut? 

� Guru sebagai pendidik. 3. Sebagai seorang 

pendidik upaya apa 

saja yang bpk/ibu 

guru lakukan dalam 

membentuk sikap dan 

perilaku yang sesuai 

dengan profil pelajar 

Pancasila? 

� Guru sebagai sumber 

belajar. 

4. Sumber belajar apa 

saja yang bpk/ibu 

digunakan untuk 

membentuk profil 

pelajar Pancasila? 

� Guru sebagai 

pembimbing 

5. Bagaimana cara guru 

dalam membimbing 

siswa dalam 

melaksanakan P5? 

 � Guru sebagai evaluator 6. Apa saja yang perlu 

di evaluasi selama 

kegiatan P5 

dilakukan? 

 � Guru sebagai motivator 7. Bagaimana cara guru 

agar siswa selalu 

semangat selama 

kegiatan P5 

berlangsung? 

 � Guru sebagai manajer 8. Bagaimana cara guru 

dalam mengelola 

kelas dan kegiatan P5 

agar semua siswa 

dapat mengikuti 

kegiatan dengan 
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baik? 

 � Guru sebagai model 

dan teladan 

9. contoh teladan apa 

yang diberikan guru 

untuk menunjang 

kegiatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

 � Guru sebagai fasilitator 10. Sarana dan prasarana 

apa saja yang 

digunakan bpk/ibu 

guru untuk 

melakukan kegiatan 

membentuk profil 

pelajar Pancasila? 

 � Guru sebagai mediator 11. Contoh peran yang 

dilakukan guru 

sebagai mediator? 

2. Profil Pelajar 

Pancasila 
� Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan 

berakhlak mulia. 

1. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan dalam 

membentuk karakter 

siswa yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia? 

2. Hambatan apa saja 

yang dialami selama 

proses membentuk 

karakter beriman, 

bertakwa kepada Tuhan 

yang maha Esa dan 

berakhlak mulia? 

� Berkebhinekaan global. 

 

3. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan dalam 

membentuk karakter 

siswa yang 

berkebhinekaan 

global? 

4. Hambatan apa saja 

yang dialami selama 

proses membentuk 

karakter 

berkebhinekaan 

global? 

� Bergotong-royong. 

 

5. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan dalam 

membentuk karakter 

siswa yang bergotong-

royong? 

6. Hambatan apa saja 
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yang dialami selama 

proses membentuk 

karakter gotong-

royong? 

� Mandiri. 7. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan dalam 

membentuk karakter 

siswa yang mandiri? 

8. Hambatan apa saja 

yang dialami selama 

proses membentuk 

karakter mandiri? 

� Berpikir kritis. 9. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan dalam 

membentuk karakter 

siswa yang berpikir 

kritis? 

10. Hambatan apa saja 

yang dialami selama 

proses membentuk 

karakter berpikir kritis? 

� Kreatif. 11. Kegiatan apa saja yang 

dilakukan dalam 

membentuk karakter 

siswa yang kreatif? 

12. Hambatan apa saja 

yang dialami selama 

proses membentuk 

karakter kreatif? 

3. Fakor 

Penghambat 

& Fakotr 

Pendukung  

� Faktor Penghambat 

� Faktor Pendukung 

1. Faktor apa saja yang 

menjadi penghambat 

dalam melaksanakan 

projek penguatan profil 

pelajar Pancasila? 

2. Faktor apa saja yang 

menjadi pendukung 

selama proses 

pembentukan profil 

pelajar Pancasila?  

3. Apa solusi yang tepat 

untuk mengatasi faktor 

penghambat dalam 

membentuk profil 

pelajar Pancasila di 

SDN Tanjung Duren 

Selatan 01? 

4. Apa saja perubahan 

yang ada dengan 
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adanya kegiatan profil 

pelajar Pancasila? 
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Lampiran 3. Hasil Observasi Pertama 
 

Tabel 3.5 HASIL OBSERVASI 
UPAYA GURU DALAM MEMBENTUK PROFIL PELAJAR PANCASILA 

SISWA KELAS I DAN IV DI SDN TANJUNG DUREN SELATAN 
 

Hari, Tanggal : Jumat 20 Januari 2023 

Tempat : SDN Tanjung Duren Selatan 01 

Pukul  : 06.30 

 

Indikator Aspek yang diamati Deskripsi 
Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa 

Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa. 

Saat bel berbunyi seluruh guru 

dan siswa beragama Islam 

menuju lapangan untuk 

melaksanakan pembiasaan sholat 

dhuha, sholawatan dan membaca 

surat-surat pendek bersama. 

Selanjutnya bagi guru dan siswa 

beragama Kristen menuju ruang 

kelas khusus untuk 

melaksanakan kebaktian pagi. 

Setelah pembiasaan hari Jumat 

selesai seluruh siswa kembali ke 

kelas masing-masing untuk 

melanjutkan kegiatan 

pembelajaran, sebelum memulai 

pembelajaran Ibu Q mengajak 

siswa untuk melakukan 

kegiatatn diluar kelas dengan 

melakukan refleksi dengan 

tujuan agar pada saat di kelas 

siswa dapat fokus dengan 

pembelajaran. Pembelajaran 

selesai pada pukul 11.10 seluruh 

siswa berdoa bersama sebelum 

meninggalkan kelas. 

Berkhebinekaan 

Global 

Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi 

berkhebinekaan global. 

- 

Bergotong Royong Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi 

bergotong royong 

Saat pembelajaran selesai 

seluruh siswa melakukan 

kegiatan piket kelas yang 

dilakukan secara bergotong 

royong dan guru kelas ikut 

mengawasi siswa selama 

kegiatan piket kelas 
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berlangsung. 

Mandiri Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi mandiri. 

Setiap harinya siswa kelas 1 

membawa map khusus untuk 

menyimpan agenda tujuannya 

agar seluruh siswa memiliki 

tanggung jawab atas apa yang 

dimilikinya. 

Bernalar Kritis Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi bernalar 

kritis. 

Guru menjelaskan dan 

memberikan materi pelajaran 

kepada siswa. 

Kreatif Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi kreatif 

- 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Kedua 
 

Tabel 3.6 HASIL OBSERVASI 
UPAYA GURU DALAM MEMBENTUK PROFIL PELAJAR PANCASILA 

SISWA KELAS I DAN IV DI SDN TANJUNG DUREN SELATAN 
 

Hari, Tanggal : Senin, 23 Januari 2023 

Tempat : SDN Tanjung Duren Selatan 01 

Pukul  : 06.30 

 

Indikator Aspek yang diamati Deskripsi 
Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa 

Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa. 

Saat pagi hari sebelum bel 

berbunyi guru menyambut siswa 

di gerbang. Pada saat bel 

berbunyi seluruh siswa masuk 

ke kelas masing-masing. 

Sebelum memulai pembelajaran 

dan setelah pembelajaran guru 

dan siswa berdoa bersama 

menurut kepercayaannya 

masing-masing                               

Berkhebinekaan 

Global 

Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi 

berkhebinekaan global. 

Pembiasaan yang dilakukan 

yaitu dengan melakukan 

kegiatan upacara yang diikuti 

oleh seluruh guru dan siswa di 

lapangan. Setelah upacara 

selesai siswa kembali ke kelas 

dan sebelum memulai 

pembelajaran siswa 

menyanyikan lagu nasional. 

Bergotong Royong Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi 

bergotong royong 

Saat pembelajaran selesai 

seluruh siswa melakukan 

kegiatan piket kelas yang 

dilakukan secara bergotong 

royong dan guru kelas ikut 

mengawasi siswa selama 

kegiatan piket kelas 

berlangsung. 

Mandiri Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi mandiri. 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran dan setelah itu 

guru memberikan tugas individu 

kepada siswa untuk dikerjakan 

secara mandiri. 

Bernalar Kritis Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi bernalar 

kritis. 

Guru memberikan pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang 

telah dilakukan. 
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Kreatif Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi kreatif 

- 
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Lampiran 5. Hasil Observasi Ketiga 
 

Tabell 3.7 HASIL OBSERVASI 
UPAYA GURU DALAM MEMBENTUK PROFIL PELAJAR PANCASILA 

SISWA KELAS I DAN IV DI SDN TANJUNG DUREN SELATAN 
 

Hari, Tanggal : Rabu, 01 Februari 2023 
Tempat : SDN Tanjung Duren Selatan 01 

Pukul  : 06.30   

 

Indikator Aspek yang diamati Deskripsi 
Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa 

Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa. 

Saat pagi hari sebelum bel 

berbunyi guru menyambut siswa 

di gerbang. Pada saat bel 

berbunyi seluruh siswa masuk 

ke kelas. Sebelum memulai 

pembelajaran dan setelah 

pembelajaran guru dan siswa 

berdoa bersama menurut 

kepercayaannya masing-masing    

Berkhebinekaan 

Global 

Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi 

berkhebinekaan global. 

Pembiasaan yang dilakukan 

yaitu sebelum memulai 

pembelajaran siswa 

menyanyikan lagu nasional. 

Bergotong Royong Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi 

bergotong royong 

Saat pembelajaran selesai 

seluruh siswa melakukan 

kegiatan piket kelas yang 

dilakukan secara bergotong 

royong dan guru kelas ikut 

mengawasi siswa selama 

kegiatan piket kelas 

berlangsung. 

Mandiri Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi mandiri. 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran dan setelah itu 

guru memberikan tugas individu 

kepada siswa untuk dikerjakan 

secara mandiri. Siswa juga 

melakukan pembiasaan makan 

buah bersama dalam pembiasaan 

ini guru mengajarkan siswa 

untuk bertanggung jawab atas 

makanan yang dimilikinya 

dengan menghabiskan makanan. 

Bernalar Kritis Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi bernalar 

kritis. 

Guru memberikan pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang 

telah dilakukan. 
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Kreatif Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi kreatif 

- 
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Lampiran 6. Hasil Observasi Keempat 
 

Tabel 3.8 HASIL OBSERVASI 
UPAYA GURU DALAM MEMBENTUK PROFIL PELAJAR PANCASILA 

SISWA KELAS I DAN IV DI SDN TANJUNG DUREN SELATAN 
 

Hari, Tanggal : Jumat, 03 Februari 2023 
Tempat : SDN Tanjung Duren Selatan 01 

Pukul  : 06.30 

 

Indikator Aspek yang diamati Deskripsi 
Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa 

Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa. 

Saat bel berbunyi seluruh guru 

dan siswa beragama Islam 

menuju lapangan untuk 

melaksanakan pembiasaan sholat 

dhuha, sholawatan dan membaca 

surat-surat pendek bersama. 

Selanjutnya bagi guru dan siswa 

beragama Kristen menuju ruang 

kelas khusus untuk 

melaksanakan kebaktian pagi. 

Setelah pembiasaan hari Jumat 

selesai seluruh siswa kembali ke 

kelas masing-masing untuk 

melanjutkan kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran 

selesai pada pukul 11.10 seluruh 

siswa berdoa bersama sebelum 

meninggalkan kelas. 

Berkhebinekaan 

Global 

Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi 

berkhebinekaan global. 

Pembiasaan yang dilakukan 

yaitu sebelum memulai 

pembelajaran siswa 

menyanyikan lagu nasional. 

Bergotong Royong Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi 

bergotong royong 

Saat pembelajaran selesai 

seluruh siswa melakukan 

kegiatan piket kelas yang 

dilakukan secara bergotong 

royong dan guru kelas ikut 

mengawasi siswa selama 

kegiatan piket kelas 

berlangsung. 

Mandiri Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi mandiri. 

Guru menjelaskan materi 

pembelajaran dan setelah itu 

guru memberikan tugas individu 

kepada siswa untuk dikerjakan 

secara mandiri.  
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Bernalar Kritis Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi bernalar 

kritis. 

Guru memberikan pertanyaan 

tentang materi pelajaran yang 

telah dilakukan. 

Kreatif Pembiasaan dan kegiatan 

yang dilakukan guru dalam 

membentuk dimensi kreatif 

Guru memberikan tugas 

kreatiftias menggunakan origami 

dengan membuat kreatifitas 

sesuai dengan materi yang 

sedang diajarkan. 
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Lampiran 7. Catatan Observasi Pertama 
 
Hari, Tanggal : Senin, 16 Januari 2023 

Pukul  : 08.00 WIB 

Tempat : Ruang Guru 

Deskripsi 

 Pada hari ini peneliti datang ke SDN Tanjung Duren Selatan 01. Sebelum 

peneliti datang ke sekolah, peneliti sudah menghubungi salah satu guru kelas I 

bahwa peneliti akan datang pada tanggal 16 Januari 2023 untuk melakukan 

penelitian. Setibanya peneliti di sekolah peneliti langsung menuju ruang guru, dan 

memasuki ruang guru dengan mengucapkan salam kepada guru-guru yang ada 

diruang guru dan langsung bertemu dengan Ibu Q. Peneliti berkenalan dengan Ibu 

Q dan memberikan surat izin penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan Ibu Q selaku guru kelas IB setelah selesai melakukan 

wawancara peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Q. Setelah selesai 

melakukan wawancara dengan Ibu Q, Ibu Q mengantarkan peneliti untuk bertemu 

Ibu R. Setelah bertemu dengan Ibu R peneliti mengucapkan salam, berkenalan dan 

menyampaikan tujuan peneliti datang ke sekolah, pada pukul 09.00 peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Rosi selaku guru kelas IVC setelah selesai 

wawancara peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu R. Selanjutnya pada 

pukul 10.00 Ibu R mengantarkan peneliti untuk bertemu Bapak I selaku guru 

kelas IVB. Setelah bertemu dengan Bapak I peneliti mengucapkan salam, 

memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan kedatangan peneliti ke sekolah 

dan melakukan sesi wawancara, setelah selesai melakukan wawancara peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada Bapak I. Selanjutnya peneliti menunggu di 

ruang guru untuk melakukan wawancara selanjutnya. Pada pukul 12.00 peneliti 

bertemu dengan Bapak A selaku guru kelas IVA dan mengucapkan salam, 

memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan peneliti yaitu untuk melakukan 

wawancara, selanjutnya peneliti melakukan sesi wawancara dan setelah selesai 

peneliti mengucapkan terima kasih. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu S selaku guru kelas IA, peneliti mengucapkan salam, memperkenalkan 

diri dan menyampaikan tujuan kedatangan peneliti. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu S dan setelah selesai peneliti mengucapkan 

terima kasih, dan Ibu S bertanya apakah sudah semua guru diwawancara dan 

peneliti menjawab kurang satu guru dan Ibu S membantu mencari guru kelas IVD, 

dan peneliti melakukan wawancara di mushallah pada pukul 13.00 dengan Ibu I. 

Peneliti mengucapkan salam, memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan 

peneliti datang ke sekolah, selanjutnya peneliti melakukan sesi wawancara dan 

setelah selesai wawancara peneliti mengucapkan terima kasih. Selanjutnya 

peneliti mencari Ibu Q untuk menyampaikan bahwa kegiatan penelitian pada hari 

ini sudah selesai dan akan kembali datang pada hari jumat untuk melakukan 

penelitian. Peneliti mengucapkan terima kasih dan pulang dari sekolah pukul 

14.00 WIB. 
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Lampiran 8. Catatan Observasi Kedua 
 

Hari, Tanggal : Jumat, 20 Januari 2023 

Pukul  : 06.30 WIB 

Tempat : Lapangan dan Ruang Kelas 1 

 

Deskripsi 

 Pada hari ini peneliti kembali datang ke SDN Tanjung Duren Selatan 01. 

Peneliti menuju lapangan untuk melakukan observasi untuk melihat pembiasaan 

yang dilakukan pada hari Jumat yaitu seluruh siswa dan guru yang beragama 

Islam melakukan sholat dhuha bersama, membaca surat-surat pendek dan 

sholawatan, peneliti juga mengunjungi ruang kelas yang sedang dipakai untuk 

kebaktian pagi untuk siswa dan guru yang beragama Kristen kegiatan tersebut 

selesai pada pukul 07.30 dan siswa kembali ke kelas masing-masing untuk 

melanjutkan kegiatan pembelajaran. Peneliti melakukan observasi di kelas 1, 

sebelum pembelajaran dimulai guru mengajak siswa ke lapangan untuk 

memberikan refleksi kepada siswa dengan melakukan kegiatan berupa games 

dengan memainkan games lampu merah yang dimana siswa berlari pelan di 

lapangan, kegiatan tersebut bertujun agar siswa dapat fokus belajar di kelas karena 

sebelumnya siswa berlari-larian di kelas sebelum pembelajaran maka guru 

memberika refleksi kepada siswa. Setelah melakukan refleksi siswa kembai ke 

kelas untuk melanjutkan materi pembelajaran dan setelah pembelajaran selesai 

siswa berdoa bersama dan mengucapkan salam kepada guru. Setelah melakukan 

penelitian peneliti mengucapkan terima kasih kepada guru karena telah 

mengizinkan peneliti melakukan observasi. 
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Lampiran 9. Catatan Observasi Ketiga 
 
Hari, Tanggal : Senin, 23 Januari 2023 

Pukul  : 06.30 WIB 

Tempat : Lapangan dan Ruang Kelas IV 

  

Deskripsi 

 Pada hari ini peneliti kembali datang ke SDN Tanjung Duren Selatan 01. 

Peneliti menuju lapangan untuk melakukan observasi untuk melihat pembiasaan 

yang dilakukan pada hari Senin yaitu seluruh siswa dan guru melakukan upacara 

bendera di lapangan. Setelah upacara selesai siswa kembali ke kelas untuk 

melanjutkan materi pelajaran sebelum memulai pembelajaran siswa berdoa 

bersama. Selanjutnya guru menyapaikan materi pembelajaran yang akan di 

pelajari pada hari ini, guru menjelaskan materi pelajaran dan memberikan tugas 

kepada siswa. setelah pembelajaran selesai guru dan siswa berdoa bersama dan 

siswa mengucapkan salam kepada guru. Selanjutnya siswa melakukan kegiatan 

piket kelas dan kegiatan tersebut diawasi oleh guru kelas.  Setelah melakukan 

penelitian peneliti mengucapkan terima kasih kepada guru karena telah 

mengizinkan peneliti melakukan observasi. 
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Lampiran 10. Catatan Observasi Keempat 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 01 Februari 2023 
Pukul  : 06.30 WIB 

Tempat : Ruang Kelas IV 

 

Deskripsi 

 

 Pada hari ini peneliti kembali datang ke SDN Tanjung Duren Selatan 01. 

Guru menyambut siswa di gerbang. Setelah bel berbunyi seluruh siswa masuk ke 

dalam kelas dan melakukan pembiasaan berdoa sebelum memulai pembelajaran, 

setelah berdoa siswa bernyanyi bersama menyanyikan lagu “Indonesia Raya”, dan 

siswa memberikan salam kepada guru sebelum memulai pembelajaran. 

Selanjutnya guru memberikan dan menjelaskan materi pelajaran kepada siswa. 

Setelah itu siswa mengeluarkan bekal buah yang sudah dibawa dari rumah untuk 

dimakan di sekolah bersama guru dan teman-teman kegiatan makan buah 

merupakan pembiasaan yang dilakukan di hari Rabu. Setelah itu kembali 

melakukan kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan materi pelajaran dan 

memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dan guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa terkait materi yang telah di pelajari dengan tujuan agar 

siswa mengingat materi yang telah di pelajari dan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa mengerti materi tersebut. Setelah pembelajaran selesai siswa berdoa 

bersama dan mengucapkan terima kasih kepada guru untuk pembelajaran hari ini 

dan melakukan kegiatan piket kelas dan diawasi oleh guru. Setelah melakukan 

penelitian peneliiti mengucapkan terima kasih kepada guru karena telah 

mengizinkan peneliti melakukan observasi. 
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Lampiran 11. Catatan Observasi Kelima 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 03 Februari 2023 
Pukul  : 06.30 WIB 

Tempat : Lapangan dan Ruang Kelas 1 

 

Deskripsi  

  

 Pada hari ini peneliti kembali datang ke SDN Tanjung Duren Selatan 01. 

Peneliti menuju lapangan untuk melakukan observasi untuk melihat pembiasaan 

yang dilakukan pada hari Jumat yaitu seluruh siswa dan guru yang beragama 

Islam melakukan sholat dhuha bersama, membaca surat-surat pendek dan 

sholawatan, peneliti juga mengunjungi ruang kelas yang sedang dipakai untuk 

kebaktian pagi untuk siswa dan guru yang beragama Kristen kegiatan tersebut 

selesai pada pukul 07.30 dan siswa kembali ke kelas masing-masing untuk 

melanjutkan kegiatan pembelajaran. Sebelum pembelajaran dimulai guru 

mengajak siswa ke lapangan untuk memberikan refleksi kepada siswa dengan 

melakukan kegiatan berupa games dengan memainkan games lampu merah yang 

dimana siswa berlari pelan di lapangan, kegiatan tersebut bertujun agar siswa 

dapat fokus belajar di kelas karena sebelumnya siswa berlari-larian di kelas 

sebelum pembelajaran maka guru memberika refleksi kepada siswa. Setelah 

melakukan refleksi siswa kembai ke kelas untuk melanjutkan materi 

pembelajaran, guru memberikan tugas kreatifitas menggunakan origami dengan 

mengaitkan materi pecahan yang telah dipelajari dan setelah pembelajaran selesai 

siswa berdoa bersama dan mengucapkan salam kepada guru. Setelah melakukan 

penelitian peneliti mengucapkan terima kasih kepada guru karena telah 

mengizinkan peneliti melakukan observasi. 
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Lampiran 12. Lembar Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian 
 

PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN 

 

Dengan ini saya, 

Nama    : Nurul Febrianti, M.Pd 

Instansi  : FKIP Universitas Esa Unggul 

Posisi  : Dosen Universitas Esa Unggul 

 

Sebagai validator instrumen wawancara dan observasi penelitian variabel Upaya 

Guru Dalam Membentuk Profil Pelajar Pancasila Siswa Kelas I Dan IV di SDN 

Tanjung Duren Selatan 01 yang disusun oleh mahasiswa tersebut di atas sudah 

dikonsultasikan dan layak digunakan untuk penelitian dalam rangka penyusunan 

skripsi yang berjudul “Upaya Guru Dalam Membentuk Profil Pelajar Panvasila 

Siswa Kelas I Dan IV di SDN Tanjung Duren Selatan 01.. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

Jakarta, 05 Maret 2023 

 
(Nurul Febrianti, M.Pd) 
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Lampiran 13. Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
 

TRANSKRIP WAWANCARA GURU 
 
Hari/Tgl : Senin, 16 Januari 2023 
Tempat : Ruang Kelas 1-A 
Pukul  : 13.00 
Narasumber : Ibu S 
 
Pewawancara : Selamat siang Ibu, perkenalkan nama saya Natasya Tambunan 

saya dari mahasasiswa Esa Unggul, saat ini saya ingin mewawancarai Ibu untuk 

pengumpulan data skripsi saya, pertama-tama saya izin merekam percakapan ini 

ya Bu. 

Guru  : Ini skripsi ya? 

Pewawancara : Iya. Baik yang pertama yaitu bagaimana upaya Ibu saat mengajar 

dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : kan namanya kita guru juga masih asing ya sama P5 ya, jadi saat 

kita mengajarkan saya kan kelas 1. Kelas 1 kan kita ga mungkin menjelaskan ini 

loh anak anak gini ini ini, jadi kita yang kita agar anak-anak di P5 itu apa kita 

lewat lagu, lewat video ini loh anak-anak P5, P5 itu kan banyak ya ada apa 

beriman kan, mandiri dan segala macam 6 itu jadi kita ajarkan lewat nyanyian dan 

film-film video. 

Pewawancara : Jadi menggunakan proyektor juga ya bu? 

Guru  : Iya. 

Pewawancara : Selanjutnya, menurut Ibu pentingkah projek penguatan profil 

pelajar Pancasila, dan menurut Ibu apa tujuan dan manfaat dari projek tersebut? 

Guru  : Penting, apalagi anak jaman covid kan dia tidak mengerti sopan 

santun awal masuk aja mereka masuk kelas langsung nyelonong gitu ga pake 

salam, trus juga dia tidak mengerti aaa... beriman bertakwa itu apa sih gitukan, 

mandiri itu kaya apa kalau kelas 1 kan memang agak susah ya mbak ya, kita untuk 

menjadikan anak mandiri harus berkali-kali sesering mungkin kita kasih contoh, 

kita aaa.. apa diulang-ulang berkali-kali itu sangat penting sekali untuk pengajaran 

P5 ini. 

Pewawancara : Lalu selanjutnya sebagai seorang pendidik upaya apa saja yang 

Ibu lakukan dalam membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 

Guru  : Upaya yang kita lakukan kayanya lebih banyak aaa.. contoh ya, 

lebih banyak praktet ya, seperti misalnya mandiri ya emang harus bisa pakai 

sepatu sendiri dan mereka harus mempraktekan sendiri dibandingkan kita harus 

ceramah ga masuk ke anak, gotong royong ya mereka harus, harus kita kasih 

contoh dan mereka harus bekerja mempraktekannya sendiri seperti kita membuat 
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apa anak-anak kan bekerjasama jadi ga bisa anak-anak gotong royong kaya gini 

gini gini.. ga bisa jadi harus praktek langsung. 

Pewawancara : Harus praktek langsung ya bu ya, memang kalau anak-anak kan 

butuh nya action hehe. 

Guru  : Iya action hehe bahagia deh bahagia haha. 

Pewawancara : Lalu, sumber belajar apa saja yang Ibu gunakan untuk 

membentuk Profil Pelajar Pancasiila pada siswa? 

Guru  : kita biasanya menggunakan IT lah ehee dari youtube gitu, jadi 

ketika bawa anak-anak kelapangan kita panggil aaa.. yang ahlinya kaya seperti 

mendongeng, jadi bukan hanya kita yang menyampaikan materi tapi juga kan ada 

kita ambil sumber belajar lain lewat pendongeng gitu, atau film. 

Pewawancara : Sama itu kali ya Bu apa kalau kegiatan pakai proyektor gitu ya, 

Bu. 

Guru  : Iya.. iya..  

Pewawancara : Lalu bagaimana cara Ibu dalam membimbing siswa dalam 

melaksanakan kegiatan P5? 

Guru  : Caranya, caranya itu awal kita mau mengajarkan P5 itu caranya 

sangat sulit gitu ya karnakan harus mengerti bener, mandiri itu seperti apa sebab 

kalau nanti kita praktekan aaa.. festival P5 itu kan memang kita ga bekerja gitu, 

anak-anak semuanya yang bekerja jadi pelan-pelan anak kita ajarkan mandiri 

seperti ini, gotong royong seperti ini gitu. Lewat contoh dan praktek mereka 

paling kalau mengajarkan P5 itu aaa.. praktek wajib, anak-anak harus praktek 

perorang nanti disitu terlihat tuh mana yang belom timbul rasa kerjsama nya, 

mana yang timbul rasa egoisnya, ga mandiri tidak bertanggung jawab disitu akan 

telihat. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya apa saja yang perlu dievaluasi selama kegiatan 

P5 dilakukan? 

Guru  : yang perlu di evaluasi, kemarim si yang sudah kita laksanakan 

yang perlu dievaluasi aaa... apa ya kemarin itu kan kita mengajarkannya tentang 

singkong ya gengsot gitu ya, singkong bisa dibuat makanan tradisional dari 

Betawi namanya gengsot. Yang perku di evaluasi itu karena kita tidak mempunyai 

tanaman singkong dilingkungan sekolah kita, jadi untuk nanti ditahun yang akan 

datang kita akan menampilkan, berusaha untuk menanam singkong, biar anak kita 

tau “oh ini loh singkong aslinya, oh ini loh buahnya seperti ini” gitu, kan anak-

anak taunya singkong, kan mereka ga tau saya sampai bawa singkong dari Cisauk 

loh mbak, singkongnya bagus banget, anak anak “oh gini bu” gitu jadi anak-anak 

tambah semangat, benda yang tidak abstrak kan dan benda nyata yang mereka 

lihat. 

Pewawancara : Mereka lebih senang melihat langsung gitu ya bu. 

Guru  : Iya, itu yang kurang. 

Pewawancara : Lalu, bagaimana cara Ibu agar siswa selalu semangat selama 

kegiatan P5 berlangsung? 



 
 

  89 

Guru  : yaa.. dengan permainan tidak monoton kita ngobrol dengan anak-

anak, tapi kita dengan permainan ya itu tadi diselingin nonton film dengan tebak-

tebakan lalu pembelajarannya dimodif lah gitu. 

Pewawancara : Baik. Bagaimana cara guru dalam mengelola kelas dan kegiatan 

P5 agar semua siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik? 

Guru  : kita bagi kelompok, kebetulan kemarin kita buat  3 kelompok, 

jadi 1 kelompok ada yang 10 ada yang 9 orang. Kita berikan mereka cara 

pertanyaannya gini anak-anak coba anak-anak tuliskan bagaiaman si cara 

membuat gengsot apa si benda yang digunakan itu perkelompok jadi mereka 

melingkar semangat sekali jadi keliatan kalau kalsikal kan sendiri berpikirnya 

juga sendiri, kalau kelompok kan mereka membagi tugas kamu bikin yang ini ya 

kamu bikin yang ini ya kamu bagian yang menulis ya kamu yang.. jadi setelah 

kita anak-anak tulis biasanya suruh kita hias gitu kertasnya, jadi lebih menarik 

buat mereka. 

Pewawancara : Baik. Contoh teladan apa yang diberikan guru untuk menunjang 

kegiatan Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Contoh teladan ya kesehari-hari ya, contoh teladannya ya kita 

harus memang bener-bener kita waktunya datang tepat waktu bener-bener kita 

datang tepat waktu apapun yang kita buat hari itu bener-bener kita ajarkan seperti 

itu, betanggung jawab anak-anak dibelajar itu kan bukan hanya saja melihat kita 

di saat kita mengajar saat kita istirahat anak-anak tuh kan pasti melihat gurunya 

ngapain gitu apa gurunya ngobrol main hp gitukan. “ko ibu lagi ngajar bawa hp” 

jadi benar-benar kita yang ngasih contoh, guru benar-benar ga megang hp kecuali 

sedang istirahat. Kadang contohnya itu seperti sholat dhuha anak-anak istirahat 

ibu guru pamit ya mau sholat dhuha terus sholat dhuha disitu, jadi ternyata itu 

aaa.. jadi contoh anak, anak melakukan itu di rumah kadang kalau lagi libur sabtu 

minggu mereka mengerjakan itu karna melihat gurunya sholat gitu. 

Pewawancara : Ditiru gitu ya, bu. 

Guru  : Iya contoh secara langsung gitu, kalau teladan yang baik. 

Pewawancara : Baik, lanjut Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan Ibu 

guru untuk melakukan kegiatan membentuk Profil Pelajar Pancasila? 

Guru   : Sarana dan prasarana ya itu tadi kita menggunakan proyektor trus 

menggunakana benda, benda yang kita gunakan kompor P5 kan kemarin kita 

membuat gengsot itu benar-benar benda nya dihadirkan seperti kompor, piso, 

talenan, baskom, itu semuanya numpluk gitu ya kan jadi anak-anak mengerti ini 

loh talenan, oh ini loh yang namanya aaa.. langseng gitukan tempat mengukus, ini 

loh yang namanya kompor kaya gini, jadi benda nyatanya yang kita datangkan. 

Bantuan-bantuan dari orang tua juga. 

Pewawancara : Baik, lalu contoh peran yang dilakukan guru sebagai mediator? 

Guru  : Ya seperti tadi, memberikan contoh yang baik kepada nak-anak 

tapi kita tidak bekerja sendiri ya mba. Kalau P5 itu kan berkaitan dengan orang 

tua juga, kerjasama dengan orang tua juga tapi kemarin si sangat mendukung 
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sekali kerjasama kita dengan orang tua, orang tua mau bawa alat-alatnya dan 

mereka yang ahli bikin gengsot pun mau gitu datang kesekolah menjelaskan cara 

membuat gengsot seperti ini gitu, trus cara merapikannya, selesai orang tua aaa.. 

apa paparan ke anak-anak sampai selesai mereka merapikan gitu, itu dilakukan 

oleh orang tua dan guru awalnya saat tampil festival itu anak sudah melihat ohh 

kemarin mama aku merapikan ini, guru juga sudah memberikan contoh jadi pas 

P5 semuanya bisa, bisa dikerjakan sendiri. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya di Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan apa saja 

yang dilakukan dalam membentuk karakter siswa yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia? 

Guru  : Ya seperti pembiasaan di hari jumat itu ada agama kristen bisa 

ikut kegiatan agamanya, agama Islam bisa sholat dhuha, baca surat-surat pendek, 

baca sholawat gitu. 

Pewawancara : Oke. Kalau hambatannya Bu apa ada hambatan dalamnya selama 

prosesnya? 

Guru  : Banyak.. seperti akhlaknya ya, anaksekarang itu anak covid ini 

berbeda dengan sebelum covid ya. Ya santunnya kurang, kerjasama deh. Pokonya 

kita saling komunikasi dengan orang tua, contohnya di kelas saya ya itu 

bahasanya mba, mereka itu ngerti bahasa yang kita ga ngerti yang kita ga nyangka 

kok anak bisa ngomong kaya gitu contoh ya kaya zinah itu mereka tau, kaya 

cium-cium anak perempuan itu mereka tau sampe bahasa-bahasa yang gitu tau, itu 

hambatan kita disitu karna orang tua kadang membiarkan mereka main tidak di 

kontrol, mereka ngomong apa, bermain bersama siapa jadi dampaknya itu anak 

ngomong jelek orang tua tidak tahu gitu juga Hp, gadget itu kan duh luar biasa 

banget merusak banget walupun dibatasi, ada tuh anak kelas 1 main dari jam 9 

kadang dia tidur jam 12 apa main hp ntar kalau kita pulang ayo sekarang anak-

anak udah pulang waktunya pulang istirahat “ engga bu main hp” gitu jadi emang 

susah.. kita aja orang tua seneng ya kalau udah megang hp lupa ya itu deh 

hambatan kita hp sama kurang, kurangnya orang tua penagawasan pada anak. 

Pewawancara : Lalu, Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang berkebhinekaan global? 

Guru  : Iya itu tadi salah satunya mengenalkan makanan makanan khas 

dari daerah-daerah, kita si ngambil P5 nya ya itu anak anak mengenal makanan 

khas daerah jakarta salah satunya itu deh. 

Pewawancara : Kalau hambatannya ada Bu selama proses kegiatan membentuk 

berkhebinekaan global? 

Guru  : Kayanya si.. ya itu tadi mendatangkan aaa... apa pohon aslinya itu 

aja pohon asli singkongnya. 

Pewawancara : Selanjutnya, Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang bergotong-royong? 

Guru  : Kegiatan apa saja yang dilakukan, nah tadi sudah saya bilang, 

mereka dibagi dalam 3 kelompok jadi mereka ditugaskan misalnya merapikan 
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stand dan membuat stand sendiri dan disitu keliatan banget anak anak yang mau 

membantu, mana anak yang egois, mana anak yang malas, anak-anak yang mau 

mengakui pada perbuatan temannya gitu kan waktu temannya udah ngerapiin, dia 

yang “aku dong bu yang ngerapiin” jadi salah satu contohnya itu membuat stand 

sendiri dilakukan oleh anak sendiri. 

Pewawancara : Kalau hambatan nya ada Bu dalam membentuk bergotong 

royong? 

Guru  : ya itu anak yang egois, anak yang egois, anak yang engga mau 

membantu dan ternyata memang semuanya itu berpulang pada pola asuh di rumah 

orang tua, yang membiasakan anak membantu orang tua di rumah ada anak yang 

dibiarkan saja, ya makanya itu dah anak yang egois memang di rumah nya sudah 

seperti itu pembentukan karakternya. 

Pewawancara : Lalu, Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang berpikir kritis? 

Guru  : yang berpikir kritis yang berpikir kritis ya ada satu murid saya 

memang pinter, pinter banget mba..kita baru ngomong dia udah selesai tugasnya, 

kita baru bicara dia udah selesai gitu “ibu aku udah selesai” kadang jawabannya 

melebihin apa yag kita jelaskan gitu nahh karena dia udah selesai dia sering 

ganggu temennya jadi kemarin dia biar fokus gitu ya kemarin saya kasih tugas 

diberikan pertanyaan soal-soal yang di kelas 2 gitu ya kelas 2 pake itu dan itu 

selesai, salah satu jalannya biar dia ga mengganggu saya memberikan pertanyaan-

pertanyaan terkait kelas 2 yang dia memang gatau yang dia belum pernah 

mengalami gitu. 

Pewawancara : Berarti kalau hambatannya gimana bu hambatannya? 

Guru  : Hambatannya disitu kadang, karna apa ya sampai rumah itu 

kerjaan kita banyak media untuk dia ini kita suka lupa gitu, hambatannya karna 

waktunya sempit gitu. 

Pewawancara : Waktunya ya Bu 

Guru  : Iya, kadang suka “ ibu kerjaan untuk aku mana” gitu kan dia 

nanya oh iya lupa, pertanyaan-pertanyaan harus dibikin mba, harus kita ketik kan  

ga mungkin pakai punya lain kan ga enak jadi kita .. ya itu lah kadang waktunya 

sempit. 

Pewawancara : Lalu, Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang kreatif? 

Guru  : Kegiatannya ya seperti tadi yang P5 ya, festival P5 itu kan setiap 

anak mempunyai tugas jadi kelompok 10 orang mereka membagi tugas 2 orang 

menghias gitukan jadi mengeluarkan kreatifitas dia tuh mau menghias apa stand 

nya kan 2 orang merapikan, 2 orang menyaji penyajiannya terserah dia mau 

bentuknya seperti apa gitu dilihat kita artinya memantau gitu kan jadi memantau 

dari jauh disitu banyak, banyak aaa.. kaya dia menjawab-menjawab pertanyaan 

yang kita ga nyangka dari pak lurah mereka menjawabnya dengan antusias banget 
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dan menjelaskan, menjelaskan cara membuat gengsot gini-gini hapal banget 

pokoknya jawban nya itu yang kita ga sangka. 

Pewawancara : Padahal baru kelas 1 gitu ya Bu hehe... 

Guru  : Iya, ya allah ternyata P5 itu banyak posif nya banyak banget gitu 

anak-anak tuh seneng banget tuh mba. 

Pewawancara : Karna mereka juga terlibat langsung gitu ya. 

Guru  : Iya, detailnya ngerti banget dari awal pembuatannya, membuat 

stand, membersihkannya nih dorong-dorong mejanya tuh mba diangkutin sama-

sama dengan temannya gotong, bersih semua rapi  

Pewawancara : Tanggung jawab juga berarti ya mereka. 

Guru  : Iya tanggung jawab hanya beberapa anak aja si yang cuek tapi 

rata-rata semuanya tanggung jawab. 

Pewawancara : Berarti hambatannya dalam membentu kreatif ini paling yang tadi 

ya Bu masih ada yang cuek. 

Guru  : Masih ada yang cuek lah gitu karna di rumah ya seperti itu pola 

nya mereka mengasuh putra-putrinya orang tuanya ga peduli udah dibiarin gitu, 

itu kadang kerjasamnya berarti kurang yakan. 

Pewawancara : Karna kalau disekolah doang kan guru gitu ya Bu, disekolah 

diajarin, di rumah lepas lupa lagi. 

Guru  : Iya itu dia kontrol nya kurang. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya faktor apa saja yang menjadi penghambat 

dalam melaksanakan projek Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Faktor yang menjadi penghambat yaa, kemarin si karna kita 

biasanya kan didana ya, karna kan suka beli ini beli itu yang ada ekonomi 

keluarga yang rendah kan kita menyampaikan nya kan juga jadi bingung ya, biaya 

nya berapa gitu, hambatannya ya didana orang tua nah kalau kita si solusinya ada 

orang tua yang ga mampu dicover sama orang tua yang mampu disubsidilah sama 

orang tua yang mampu. Hambatannya si dibiaya saja buat aaa.. pelaksanaannya 

kita berikan ke anak si, anak-anak enak aja ngelaksanainnya karna kita emang di 

blog kita tuh kan pelajaran yang lain ga ada selain P5 jadi anak-anak tahu betul 

langkah-langkahnya ya hambatannya dibiaya aja. 

Pewawancara : Kalau faktor pendukungnya bu? 

Guru  : Pendukung, emmm ya itu kerjasama dengan orang tua harus 

bener-bener kita bisa menyampaikan informasi lengkap dengan orang tua 

beberapa ada yang mau membantu karena memang itu harus harus orang tua harus 

ikut, harus ikut andil dari penyedian barang-barang, dana itu semua kan orang tua, 

sekolah kan tidak ada biaya apa pun kan dan tidak menyediakan dana apapun kan 

untuk kegiatan P5 jadi harus bener-bener pendukungnya orang tua gitu. 

Pewawancara : Lalu, apa solusi yang tepat untuk mengatasi faktor penghambat 

dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila nya? 
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Guru  : Menginfokan, bekerjasama dengan orang tua, tujuan P5 seperti 

ini loh. Jadi sebelum anak tau ya orang tua juga terlebih dulu harus tau biar .. ya 

kembalilah kerjasama dengan orang tua nya. 

Pewawancara : Lalu, apa saja perubahan yang ada dengan adanya kegiatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Guru  : Ya, perubahannya mereka lebih tanggung jawab, mandiri, 

bergotong royong, bekerjasama sekarang kalau kelasnya ada kotor langsung 

bersihin. 

Pewawancara : Berarti mereka juga ada kegiatan piket gitu ya Bu? 

Guru  : Ada, tapi kan kalau kelas 1 yang sederhana, yang sederhana saja 

ga semua kelasnya dipel pokoknya setiap hari petugas piketnya hanya 

membersihakn ngelap meja, nyapu dan ngepel yang sederhana kaya tempat 

minum jatuh dipel, setiap hari piket. 

Pewawancara : Terima kasih Bu atas waktunya. 

Guru  : Sudah selesai, terima kasih. 

Pewawancara : Terima kasih banyak Ibu. 
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Hari/Tgl : Senin, 16 Januari 2023 
Tempat : Ruang Guru 
Pukul  : 08.00 WIB 
Narasumber : Ibu Q 
Pewawancara : Selamat pagi Bu. Hari ini saya ingin mewawancarai Ibu tentang 

upaya guru membentuk Profil Pelajar Pancasila siswa sekolah kelas 1 dan 4 di 

SDN Tanjung Duren Selatan 01 PG. Sebelumnya saya izin merekam ya Ibu. 

Pertanyaan pertama Bagaimana upaya Ibu saat mengajar dalam membentuk profil 

pelajar Pancasila? 
Guru  : Oke, Profil Pelajar Pancasila ya jadi P3 itu memang harus di 

berikan kepada murid baik pada saat intraf pembelajaran di kelas pembiasaan 

pada kokurikuler, kokurikuler nya itu seperti Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila nah kalau dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila nya itu tadi di 

kelas saat pembelajaran dimensi-dimensinya diberi apa disetimulis kepada murid-

murid dan contohnya dari beriman bertakwa dan berakhlak mulia gitu kan 

kemudian bergotong royong mandiri itu semua diberikan ya pada saat 

pembelajaran intraf kemudian saaat pembiasaan, pembiasaan pada Profil Pelajar 

Pancasila juga kita terapkan contohnya pada saat emm.. literasi, pada saat 

pembiasaan literasi itu anak-anak belajar mandiri, berlajar bergotong royong 

gitukan oke seperti itulah, juga pada saat aaa.. ke korikulernya P5 nya Profil 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila itu juga tentunya malah dinilai di evaluasi 

terkait dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. 

Pewawancara : Baik. Selanjutnya Bu, menurut Ibu pentingkah projek penguatan 

profil pelajar Pancasila, dan menurut Ibu sendiri apa tujuan dan manfaat dari 

projek tersebut? 

Guru  : Oke, ya penting ya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila itu 

anak ini dalam sebuah projek gitu kan dia aaa..dia memiliki banyak pengalaman 

bermakna terkait pembelajaran dan juga anak disini terlihat sekali dimensi-

dimensi Profil Pelajar Pancasila itu akan terbentuk dengan sendirinya dengan dia 

tadi missal dengan kerjasama dengan bergotong royong trus dia mandiri gitu kan 

jadi melalui projek kita melihat keenam dimensi Profil Pelajar Pancasila pada 

Projek Profil Pelajar Pancasila, jadi penting. 

Pewawancara : Selanjutnya, sebagai seorang pendidik upaya apa saja yang Ibu 

lakukan dalam membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan profil pelajar 

Pancasila? 

Guru  : Ya tadi melalui 3 hal itu si tentunya selain keteladanan yang kita 

contohkan dari guru gitu kan juga dari pembiasaan sholat juga pada pembelajaran 

intraf dan pada P5 tadi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Pewawancara : Pertanyaan keempat bu, selanjutnya sumber belajar apa saja yang 

Ibu digunakan untuk membentuk profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Ya banyak, sumber belajar nya melalui guru dari referensi digital 

dari pengalaman nyata anak trus dari apa materi-materi yang diberikan gitu ya. 
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Pewawancara : Lalu, Bagaimana cara Ibu dalam membimbing siswa dalam 

melaksanakan P5? 

Guru  : Kalau saya biasanya memberikan keteladanan, kemudian juga 

menggali dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada murid contohnya 

mandiri, mandiri yang sangat sederhana sekali mereka menumpahkan air tanpa 

disengaja saat pembelajaran gitu kan, lalu saya hanya cukup bertanya apa yang 

harus dilakukan ya jika melihat seperti ini itu anak dengan sendirinya sadar 

langsung dipel dan dilap. 

Pewawancara : Baik. Apa saja yang perlu di evaluasi selama kegiatan P5 

dilakukan? 

Guru  : Yang perlu dievaluasi banyak baik dari gurunya, panitia tim nya 

muridnya juga refleksi dari apa yang telah dilakukan pada kegiatan P5. 

Pewawancara : Lalu, Bagaimana cara Ibu agar siswa selalu semangat selama 

kegiatan P5 berlangsung? 
Guru  : Cara saya biasanya aaa.. tentunya kita punya konsep, guru punya 

konsep yang diberikan kepada murid baik itu mulai melalui video pembelajaran 

atau game gitu kan atau ga pengalaman langsung, pengalaman kemarin ketika 

mereka membuat projek anak menentukan makanan tradisional dan non 

tradisional dengan me.. apa mencicipakan makanan tersebut jadi anak menarik ga 

cuman teori ini loh makanan tradisional ini loh makanan modern engga tapi 

mereka melihat langsung dan mencoba langsung, juga membuatnya. 

Pewawancara : Oh, anak-anak yang membuat sendiri ya bu? 

Guru  : Anak belajar membuat sendiri, tapi buatnya masih yang 

sederhana ya karna kelas 1 gitu tapi dia benar prakteknya. 

Pewawancara : Lalu, Bagaimana cara Ibu dalam mengelola kelas dan kegiatan P5 

agar semua siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik? 

Guru  : Emm biasanya kita membuat kesepakatan kelas, seperti itu jadi 

ada kesepakatan kelas sebelum memulai kegiatan kemudian saya menjelaskan 

aktivitas hari ini sehingga mereka sudah paham kesepakatannya apa dan tujuan 

nya pembelajaran hari ini gitu kan apa yang akan mereka lakukan mereka udah 

paham, cuman namanya juga anak ada aja ya tapi balik lagi ketika mereka hilang 

arah, saya hanya bertanya apa yang harus kita lakukan sekarang ya seperti itu 

Pewawancara : Berarti kita tanyakan kembali 

Guru  : Iya tanyakan kembali kesepakatannya. 

Pewawancara : Selanjutnya, contoh teladan apa yang diberikan Ibu untuk 

menunjang kegiatan Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Ya tadi misal beriman, berakhlak gitu ya ya pada saat pembiasaan 

ya kita juga ikut melakukan jadi kan jadi pembiasasan terkait tadi ya beriman, 

bertakwa dan berakhlak mulia itu pembiasaannya itu hari jumat itu ada tadarus 

dan sholat dhuha bersama maka guru harus mendampingi dan menunjukan bahwa 

sholat itu seperti ini loh pada sholat tidak bicara tidak rebut gitu itu salah satunya 

contohnya. 
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Pewawancara : Kalau hari senin? 

Guru  : Hari senin upacara, selasa literasi gitukan hari rabu kita akan 

makan buah setiap hari rabu dan pada saat makan buah itu juga unik, ada anak 

yang tidak suka tapi mereka berusaha mencoba jadi ya itu belajarlah mereka dan 

mereka harus menuntaskan makannya, apa yang dibawa itu dia harus dituntaskan. 

Pewawancara : Selanjutnya, Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan Ibu 

guru untuk melakukan kegiatan ini? 

Guru  : Banyak ya fasilitas sekolah mendukung sekali gitukan untuk 

mencari referensi kita disediakan wifi internet sebagai video pembelajaran 

kelengkapan audionya kita disiapkan dan begitu juga kertas administrasinya juga 

disiapkan dan juga support orang tua terkait dengan mungkin ada apa barang-

barang yang perlu dibawa kita disipkan. 

Pewawancara : Berarti sekolah juga mendukung orang tua juga mendukung. 

Pewawancara : Lalu, Contoh peran yang dilakukan Ibu sebagai mediator? 

Guru  : Mediator yaa, mediator guru hanya saya lebih pada bertanya ya 

dengan apa yang terjadi untuk memidiasi baik kepada murid, sekolah maupun 

kepada orang tua contohnya misalkan apa disini mediatornya, ketika ada apa 

missal ketika ada konflik antar teman ya saya hanya bertanya kepada mereka yang 

sedang berkonflik lalu mereka sendiri mencoba menemukan apa yang seharusnya 

mereka lakukan dengan menanyakan keyakinan kelas, kalau di kelas 1B ada 

namanya keyakinan kelas mirip-mirip dengan kesepakatan kelas. jadi kita 

tanyakan setelah mereka menyampaikan masing-masing pendapatnya terkait 

konfliknya lalu ditanyakan apa yang seharusnya dilakukan, lalu bagaimana 

keyakinan kelas kita yang pertama oke, bagaimana yang kedua, yang kedua 

kebetulan memang saling memaafkan jadi mereka ada konflik disampaikan 

mereka agak tenang mereka saling memaafkan. 

Pewawancara : Berarti mereka juga mengngat peratiran nya juga ya bu 

Guru  : Iya 

Pewawancara : Selanjutnya, di kegiatan Profil Pelajar Pancasilanya ya Bu, yang 

pertama Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter siswa yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia? 

Guru  : Itu tadi contohnya ya pembiasaan di hari jumat terkait sholat 

dhuha bersama, dan di kelas selalu berdoa bersama gitukan, kemudian ada juga 

kami saya dan beberapa teman guru suka memberikan yang namanya aaa.. sosial 

emosional learning gitu ya, jadi kemarin tu ada salah seorang guru yang 

melakukan butterfly hug jadi setelah mereka selesai belajar mereka say thanks 

gitu ya berterima kasih kepada dirinya dengan apa yang sudah mereka lakukan itu 

juga menurut saya apa ya merupakan cara salah satu cara untuk bersikap yang 

baik dengan menghargai diri sendiri berkaitan dengan tadi berakhlak mulia gitu 

ya, ya harusnya seperti itu. 

Pewawancara : Selanjutnya, di hambatan apa saja si Bu yang dilakukan selama 

proses pembentukan karakter yang beriman bertakwa? 
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Guru  : Emmm.. ya ini sih kalau saya lihat bukan hambatan ya, masih 

belum stabilnya anak secara konsisten melakukan terkait berdoa, masih ada yang 

sikapnya tuh masih ada anak yang terlihat belum menunjukkan sikap berdoa yang 

baik itu masih ada itu saja si. 

Pewawancara : Kaya masih suka banyak yang bercanda gitu ya Bu? 

Guru  : Mungkin pada saat ditanyakan saat berdoa tapi dia masih fokus, 

masih ingin fokus bercerita masih ada untuk kelas 1. 

Pewawancara : Selanjutnya, kegiatan apa saja si Bu yang dilakukan dalam 

membentuk karakter siswa yang berkhebinekaan global? 

Guru  : Berkhebinekaan global itu terkait dengan menghargai 

keberagaman ya yaitu dia mungkin di kelas 1 itu lebih kepada saling menghargai 

ya, jadi saling menghargai bagaimana karakter temennya, saling menghargai 

bagaimana keadaan fisik teman nya gitu kan kebetulan di kelas ada 1 anak yang 

suka tantrum, itu belajar juga buat anak yang normal saat temannya tantrum 

mereka juga ga boleh balas marah, tapi memahami ternyata kebutuhan nya apa 

seperti itu, itu paling si di kelas 1 terkait itu agama, agama kebetulan di kelas saya 

itu agama nya muslim semua  jadi ga terlalu ini, budaya lebih ke pada kelas 1 

sosial itu lah ya. 

Pewawancara : Kalau hambatan nya sendiri ada ga Bu, selama proses membentuk 

karakter berkhebinekaan global? 

Guru  : Ya proses aja ya kelas 1 hambatannya karna kemaren mereka 2 

tahun pandemi ga keluar gitu kan awalnya mereka pada menunjukkan keakuan 

nya atau malah lebih menutup diri gitu kan karena agak asing melihat sesuatu ko 

begini ya tapi kelama-lamaan bisa paling hambatannya apa ya, hambatannya 

mereka masih baru menemukan kira-kira gitu ya, baru menemukan hal yang 

sebelum nya belum pernah terjadi dengan mereka gitu si ya karna masih baru. 

Pewawancara : Nah selanjutnya, kalau kegiatan apa saja dalam membentuk 

karakter siswa yang bergotong royong Bu? 

Guru  : Yang bergotong royong tentunya belajar kelompok, piket, diskusi 

di kelas gitukan seperti itu saya suka memberikan kesempatan sama anak anak 

misal saat pembelajaran seni tari saya berikan musiknya saya berikan lagunya lalu 

mereka untuk berkolaborasi terkait menentukan gerakannya itu mereka ciptakan 

sendiri jadi mereka bekerja sama contohnya kaya gitu si 

Pewawancara : Berarti meningkatkan kreatifitas mereka juga ya  

Guru  : Iya, betul. 

Pewawancara : Kalau hambatannya ada ga Bu? 

Guru  : Ya hambatannya tadi saat mereka harus saling mengahargai satu 

sama lain, jadi mereka ada yang maunya begini ada yang maunya begitu tapi 

endingnya nanti pada saat penampilan di kelas ya terlihat lah anak yang berusaha 

untuk berkolaborasi sama engga, paling itu. 

Pewawancara : Lalu selanjutnya, kalau kegiatan yang dilakukan dalam 

membentuk karakter siswa yang mandiri Bu? 
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Guru  : Yang mandiri tadi menyelesaikan tugas sendiri, menuntaskan 

makanan, kemudian toilet training gitukan, dari awal saya tidak pernah membantu 

mereka terkait toilet training tapi hanya mengarahkan, mendampingi iya dan 

mengarahkan jadi ada anak bahkan yang memakai celana awalnya karena kelas I 

ya itu belum bisa, tapi saya hanya bilang saya hanya arahkan ini seperti ini 

tangannya saya tutun dan akhirnya sekarang mereka sudah bisa mandiri. 

Pewawancara : Kalau hambatannya ada Bu? 

Guru  : Hambatannya ya itu beberapa anak yang memang butuh bantuan 

untuk, aaaa… sebulan awal masih ada yang suka poop di kelas, masih ada yang 

ngompol gitukan tapi lama kelamaan mereka bisa ada waktunya sendiri. 

Hambatannya itu lah karna masih kelas 1. 

Pewawancara : Lalu, kegiatan apa saja si Bu yang dilakukan dalam membentuk 

membentu karakter siswa yang berpikir kritis? 

Guru  : Ya itu tadi ya saya lebih seneng memberikan challenge aja 

kepada anak-anak terkait dengan pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada 

anak untuk berkreatifitas sendiri. Contoh misal ketika pembelajaran saya berikan 

pertanyaan gitukan, kemudian kaya tadi ketika belajar saya memberikan 

kesempatan mereka untuk menuangkan idenya sendiri atau membuat jurnal terkait 

dengan apa yang mereka rasakan biasanya si begitu. 

Pewawancara : Membuat jurnal maksudnya Ibu yang membuat? 

Guru  : Engga, mereka yang membuat jadi mereka sendiri bertahap beda 

beda ya beragam karena diferensi nya keliatan ada anak yang sudah mampu 

bercerita ada anak yang baru bisa menggambar terkait dengan menunjukan 

perasaannya menjurnal nya lebih pada itu ada anak yang saat saya bilang 

perasaannya ada yang mulai dari gambar ada yang bercerita gitu itu saya berikan 

kesempatan itu jadi lebih banyak memberikan apa ya kebebasan untuk 

mengexplor maunya mereka. 

Pewawancara : Kalau hambatannya ada, Bu? 

Guru  : Hambatannya ya yang terkait dengan anak yang ada si 1 2 anak 

yang memang butuh bantuan gitu aja si, butuh bantuan yang lebih terkait aaa… 

belum pahamnya membaca, membaca itu aja si. 

Pewawancara : Tapi di kelas Ibu udah lumayan yang sudah bisa baca? 

Guru  : Hanya 1 2 orang dominan-dominan. 

Pewawancara : Tapi rata-rata kalau disini kelas 1 nya tuh sebelumnya TK dulu 

atau? 

Guru  : Engga, mereka bimbel jadi kalau saya amati dengan bimba itu 

calistungnya lumayan aman, tapi emosionalnya no, karena mereka apa ya 

berinteraksi sama bermainnya berkurang apalagi pandemic 2 tahun ya itu kerasa 

banget tuh jadi ketika disini ya apa ya beradaptasinya seperti anak TK, jadi kita 

banyak melakukan sikap motorik bermain lari. 

Pewawancara : Lalu, kalau kegiatan dalam membentuk karakter siswa yang 

kreatif? 
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Guru  : Yang kreatif ya itu tadi, kita membuat projek anak diberikan 

kebebasan menuangkan idenya, membuat sesuatu gitukan terkait dengan projek 

prodak misalkan kaya apa ya, kemarin itu sempat membuat ikan saya berikan 

kebebasan dengan kertas origami membuat ikan udah itu versi mereka, mereka 

muanya kaya gimana gitukan terus membuat rumah terkait bangun datar gitukan 

tapi saya cuman aaa... bebaskan mereka, mereka bentuknya mau seperti apa 

macem-macem terlihat anak yang sudah level nya lebih tinggi atau rendah itu 

terlihat. 

Pewawancara : Kalau hambatannya Bu? 

Guru  : Ya hambatannya tadi bagaimana guru harus punya banyak ide 

memunculkan nya supaya anak lebih kreatif lagi, jadi PR kita nya banyak. 

Pewawancara : Baik, lalu kita masuk ke dalam faktor penghambat dan 

pendukung ya Bu. Yang pertama itu Faktor apa saja yang menjadi penghambat 

dalam melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Faktor penghambatnya mungkin, lebih ke waktu ya saat kemaren, 

ini projek ya kan, saat projek kemarin kita itu kan kalau saya sendiri kan ya 

berbarengan banyak aktivitas yang dijalankan secara bersamaan jadi kayanya 

kejar-kejaran padet, sehingga waktunya kurang banyak untuk mengkonsep lebih 

maksimal lagi terkait projek ini karna untuk projek semester 1 kemarin kita pakai 

modul sendiri engga.. engga ngambil dari PMM jadi kita pelajari PMM tapi 

akhirnya kita sesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik di sekolah kita gitu 

kan akhirnya kita bikin modul sendiri tapi ya itu waktunya lumayan kejar-kejaran, 

padatnya aktivitas dan waktunya kurang. 

Pewawancara : Berarti, kegiatannya dilakukan setelah akhir semester gitu ya Bu? 

Guru  : Aaaa… engga kita pelaksanaannya sebelum semesteran. 

Pewawancara : Oh, sebelum semesteran, berarti yang ini juga. 

Guru  : Sepertinya seperti itu jadi biar fokus juga anak menikmati P5 nya 

karena kita ngambilnya sistem blog 1 bulan ya jadi full tuh selama kurang lebih 3 

4 mingguan lah ya kita P5 aja jadi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai 

evaluasi itu full p5 tok ga ada intra nya kurang lebih ya ga ada intra nya. 

Pewawancara : Lalu faktor apa saja yang menjadi pendukung selama proses 

pembentukan profil pelajar Pancasila?  

Guru  : Ya faktor nya banyak ya, sumber pendukungnya support dari 

sekolah, support orang tua, teman-teman guru walaupun kita sama-sama masih 

banyak belajar tapi saling supportnya. 

Pewawancara : Selanjutnya, Apa solusi yang tepat untuk mengatasi faktor 

penghambat dalam membentuk profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Iyah, jauh-jauh hari kita suka mengkonsep jadi untuk yang 

semester 2 ini kita berharap ini awal-awal kan masih berapa bulan kalau dari sisi 

waktu kita udah mengkonsep waktunya, menjadwalkan buat timeline nya tapi 

kalau untuk fiksasi konsep kita untuk semester 2 itu memang disemester 1 belum 
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kesampean maka diawal ni nanti kita akan segera sukur-sukur bulan ini sudah 

selesai konsepnya. 

Pewawancara : Lalu, Apa saja perubahan yang ada dengan adanya kegiatan profil 

pelajar Pancasila Bu? 

Guru  : Perubahannya pertama, dari sisi teman-teman, dari sisi teman-

teman jadi lebih paham aaa… apa ya lebih, lebih memperhatikan lagi terkait Profil 

Pelajar Pancasila, kalau kemarin kan PKK ya pendidikan karakter sebenernya 

sama aja ya cuman beda namanya tapi di P3 ini, P3 ini kan diberikan engga hanya 

di intra ada pembiasaan ataupun kokurikuler tadi jadi harusnya lebih terlihat 

perubahan karakter nya, kalau di kelas saya si ya alhamdulilah gitu kan apalagi 

dengan P5 kemarin anak jadi paham sebenernya kegiatan seperti ini tuh bukan 

kegiatan, kegiatan yang orang tua lakukan tapi mereka gitu loh jadi bukan melihat 

hasilnya tapi melihat prosesnya gitu, jadi mereka menikmati prosesnya ya 

kesalahan atau kegagalan itu hal yang ga masalah gitu kan bukan harus bagus, 

konsep itu si yang mulai ada berubah kalau dulu kan kesannya kalau membuat 

sesuatu tuh mesti bagus mesti indah padahal sebenernya kan bukan. 

Pewawancara : Itu saja pertanyaannya ya Bu, terima kasih banyak atas waktunya. 

Guru  : Iya, sama-sama. 
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Hari/Tgl : Senin, 16 Januari 2023 
Tempat : Ruang Kelas I-A 
Pukul  : 12.00 WIB 
Narasumber : Bapak A 
 
Pewawancara  : Selamat siang Pak, perkenalkan nama saya Natasya Tambunan, 

saat ini saya ingin mewawancarai bapak dengan judul upaya guru dalam 

membentuk Profil Pelajar Pancasila siswa kelas I dan IV di SDN Tanjung Duren 

selatan 01 Pagi. Pertama-tama saya izin merekam ya pak. 

Pewawancara : Yang pertama itu ada, bagaimana upaya bapak saat mengajar 

dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Iya, terima kasih atas waktunya. Upaya yang kita lakukan dalam 

mengajar nih ya dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila tentunya disesuaikan 

dulu dengan dimensi yang mau kita capai dalam satu semester karena dari 6 

dimensi itu sepertinya harus dibagi menjadi 2 dalam satu tahun, jadi upaya yang 

kita lakukan pertama menentukan dulu dimensi yang akan kita capai di semester 1 

maupun di semester 2 upaya nya seperti itu harus jelas dulu dimensi apa yang kita 

capai, jadi menentukan dimensi yang akan kita capai dalam 1 semesternya. 

Pewawancara : Berarti menentukan dimensi nya dulu gitu ya pak. 

Guru  : Iya, betul. 

Pewawancara : Lalu, selanjutnya menurut bapak pentingkah Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan menurut bapak apa tujuan dan manfaat dari projek 

tersebut? 

Guru  : Projek P5 pastinya penting ya, kalau menurut pendapat saya 

pribadi meskipun Indonesia agak telat sebenernya Profil 6 dimensi itu sudah 

sering kita laksanakan dari dulu bahkan hanya saja aaa.. tercetus proyek P5 nya itu 

baru tahun ini melalui kurikulum merdekanya jadi penting sangat penting, 

kemudian kalau ditanya tujuan dan manfaatnya, tujuannya pasti meningkatkan 

aaa... pribadi siswa melalui 6 dimensi yang akan dicapai dan manfaat nyadari 

projek tersebut adalah meantara lain, projek P5 itu adalah satu memberikan 

pengalaman pribadi yang suatu saat mungkin akan berguna dalam hidup siswa. 

Pewawancara : Lanjut, sebagai seorang pendidik upaya apa saja yang bapak 

lakukan dalam membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila? 

Guru  : Ini pertanyaan nomer 3 hampir sama seperti dengan nomer 1 ya, 

jadi itu tadi yang pertama kita di P5 itu harus menentukan tema, tema ya bukan 

dimensi. Tema itu kan ada 7 tema dari 7 ada 5 tema yang dilakukan di SD tuh yah 

misalnya yang sudah kita lakukan disini tema yang pertama kemarin adalah 

kearifan lokal nah kalau kita sudah paham dan menentukan temanya maka kita 

bisa dengan mudah membimbing anak untuk aaa.. membentuk sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan Projek Profil Pelajar Pancasila gitu jadi yang pertama dan 

utama kita harus menentukan temanya kalau sudah sesuai maka sikap dan perilaku 
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apa yang bisa kita tanamkan kepada peserta didik pasti tepat, pasti tepat dan 

sesuai dengan tujuan akhir yang kita capai gitu jadi tentukan dahulu tema apa dari 

P5 yang mau kita capai. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya disumber belajar apa saja yang bapak gunakan 

untuk membentuk profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Sumber belajar kalau sudah kita tentukan, ini ini ber apa ya 

berkesinambungan ya pertanyaan dengan jawabannya, kalau ditanya sumber 

belajar apa yang pasti kita menggunakan dari beberapa sumber, baik seumber 

cetak, online berbagai macam sumber bisa kita gunakan hanya itu tadi kita 

tetankan dengan temanya dulu dari P5 yang mau kita capai gitu nomer satu. 

Pewawancara : Baik pak, selanjutnya bagaimana cara bapak dalam membimbing 

siswa dalam melaksanakan P5? 

Guru  : Oke, cara bimbingnya setelah kita tau tema tujuan dan sebagainya 

buat kelompok jadi kita bombing dalam bentuk kelompok kita berikan tugas yang 

sesuai dengan apa yang akan kita capai melalui proyek Profil Pelajar Pancasil, jadi 

caranya simple aja si kalau membimbing siswa kalau sudah tau temanya apa yang 

mau kita kerjakan siswa paham gitu, jadi melalui kelompok-kelompok belajar gitu 

ya. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya apa saja yang perlu di evaluasi selama kegiatan 

P5 dilakukan? 

Guru  : Yang perlu di evaluasi itu mulai dari persiapan, persiapan 

kemudian proses yang terpenting dan nilai akhir hasil akhir jadi tiga hal itu yang 

harus kita evaluasi. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya bagaimana agar siswa selalu semangat selama 

kegiatan P5 berlangsung? 

Guru  : Oke lakukan dalam bentuk kegiatan bervariasi jadi tidak monoton 

kalau variasi insyallah anak semangat gitu melakukan kegiatan itu dengan 

semangat, jadi variasikan kegiatan P5 nya gitu. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya bagaimana cara guru dalam mengelola kelas 

dan kegiatan P5 agar semua siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik? 

Guru  : Aaa… dari tema yang sudah kita tetapkan maka kita akan 

menentukan bentuk kegiatan yang harus dilakukan kalau sudah bentuk aaa.. apa 

hasil yang akan kita gapai, kalau sudah hasil yang kita gapai tahu maka tiap-tiap 

kelompok akan melakukan kegiatan yang berbeda jadi diusahakan tidak sama 

kegiatannya sehingga satu kelompok dengan kelompok lain bisa bervariasi dan 

mereka kan rasa ingin tahunya semakin tinggi gitu. 

Pewawancara : Baik, lalu contoh teladan apa yang diberikan bapak untuk 

menunjang kegiatan Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Kreatif, jadi guru harus lebih kreatif tidak monoto. 
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Pewawancara : Baik, lanjut sarana dan prasarana apa saja yang digunakan bapak 

guru untuk melakukan kegiatan membentuk profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Sarana dan prasarana, kalau sarana dan prasarana itu yang kita 

gunakan ini kembali tadi kepada apa bentuk kegiatannya nah itu yang kita lakukan 

kalau sudah dibentuk dan sudah ditentukan dari awal kegiatan seperti apa baru 

kita bisa menentukan sarananya kalau belum ketauan apa yang akan kita lakukan 

sulit menentukan sarana dan prasarana nya gitu ya, jadi kalau kita kemarin selesai 

pada saat melaksanakan projek P5 sarana yang kita gunakan kebanyakan adalah 

aaa..  karena kita kemarin kearifan lokal membuat es sarana prasarananya sarana 

yang ada di rumah tangga yang di rumah jadi untuk bikin es kita butuh baskom, 

perlu kompor gas dan sebagainya. Jadi kalau sarana sekolah itu tadi sarana dan 

prasarana bisa kita tentukan apa yang mau kita kerjakan itu. 

Pewawancara : Menyesuaikan ya pak 

Guru  : Iya betul menyesuaikan. 

Pewawancara : Selanjutnya, contoh peran yang dilakukan guru sebagai mediator? 

Guru  : Sebagai mediator kita cuman bisa mengarahkan, jadi yang lebih 

aktif bekerja ketika dilaksanakan proyek P5 itu siswa, guru hanya, hanya sifatnya 

sebagai pengawas sebagai, yang dimaksud mediatornya sebagai pengawas aja jadi 

yang lebih aktif ketika melakukan P5 itu siswa. 

Pewawancara : Baik Pak, selanjutnya di Profil Pelajar Pancasilanya. Kegiatan 

apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter siswa yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia? 

Guru  : Bersyukur, jadi setiap anak di wajibkan untuk bersyukur atas apa 

yang sudah bisa dilakukan dan diterima, kegiatan apa pun harus disyukuri. Jadi 

bersyukur lebih menekankan kepada siswa untuk selalu bersyukur. 

Pewawancara : Selanjutnya, hambatan apa saja yang dialami selama proses 

membentuk karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa dan 

berakhlak mulia pada siswa? 

Guru  : Kalau hambatan si aaa.. hampir dikatakan kecil ya hambatan, 

karna kalau hambatan besar pasti tidak akan jalan kegiatan P5 nya kan, jadi kalau 

hambatan bisa saya katakana kecil lah hambatannya. Apa biasanya tiap kelas-

kelas itu kan ad aja anak-anak yang apa ya yang tanda kutip plus berlebihan 

perilakunya kadang bercanda dan sebagainya kalau hambatan yang berarti ga ada, 

tergantung kita lah ya gurunya bagaimana memanage siswa. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya kegiatan apa saja yang dilakukan dalam 

membentuk karakter siswa yang berkebhinekaan global? 
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Guru  : Tema berkebhinekaan global atau dimensi bekebhinekaan global 

itu yang lebih ditekankan pada aspek mereka menerima satu sama lain dengan 

tanpa membeda-bedakan latar belakang masing-masing itu untuk berkhebinekaan 

global. 

Pewawancara : Kalau hambatan, hambatan apa saja yang dialami? 

Guru  : Hambatannya aaaa… kalau di kelas saya pribadi si ga ada ya 

bahkan di kelas saya ada 1 ABK jadi kita ga ada hambatannya lah dan mereka 

sudah menerima satu sama lain sudah paham satu sama lain. 

Pewawancara : Saling pengertian. 

Guru  : Iya, saling mengerti gitu. 

Pewawancara : Lanjut, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang bergotong-royong? 

Guru  : Nah kalau kaitannya dengan gotong royong ketika melakukan 

kegiatan P5 mereka sudah pasti harus bergotong royong satu sama lain dalam tiap 

kelompoknya tidak ada yang aaaa… tidak ikut bekerja tidak ikut berpikir mereka 

pasti membantu satu sama lain dalam kelompok untuk melakukan P5 ini. 

Pewawancara : Kalau hambatannya sendiri ada pak? 

Guru  : Hambatan ga ada ya, tidak ada hambatan. 

Pewawancara : Selanjutnya, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang mandiri? 

Guru  : Mengerjakan tugas, mengerjakan tugas aaa.. pribadi meskipun 

mereka dalam keadaan berkelompok. Kalau hambatan hampir tidak ada hambatan 

Pewawancara : Selanjutnya, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang berpikir kritis? 

Guru  : Diskusi iya berdiskusi tentang apa yang harus mereka lakukan 

ketika mendapat tugas untuk mengerjakan P5. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya kalau hambatannya ada Pak? 

Guru  : Engga ada   

Pewawancara : Tidak ada ya 

Guru  : Mereka sudah aktif dalam kelompoknya masing-masing. 

Pewawancara : Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter 

siswa yang kreatif? 

Guru  : Kegiatan nya memberikan tugas yang sifatnya, kemarin itu kita 

membuat poster, membuat informasi petunjuk dan sebagainya mereka sudah 

mampu kreatif, jadi emmm.. apa ya mereka bisa menuangkan ide-ide nya 

pikirannya dan gagasannya dalam bentuk reklame dalam bentuk iklan begitu ya 

jadi kegiatannya adalah mereka diberikan tugas untuk menuangkan apa yang 

mereka buat dengan tema yang sudah ada ya. Itu tadi kembali tadi tema yang 

menentukan.  

Pewawancara : Baik, kalau hambatannya ada Pak? 

Guru  : Tidak ada. 
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Pewawancara : Tidak ada ya Pak, berarti semua siswa sudah menunjukan 

kreatifitasnya ya Pak. 

Pewawancara : Lalu di faktor penghambatnya, yang pertama faktor apa saja yang 

menjadi penghambat dalam melaksanakan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila? 

Guru  : Aaa.. faktor penghambat, penghambat dalam melaksanakan P5 

emmm…. Apa ya ini dari aspek apa ya penghambatnya, faktor penghambat P5. 

Selama, selama semua pihak disekolah berpartisipasi andil dalam bagian masing-

masing maka hambatan itu ga ada tapi jika satu unsur saja lalai maka bisa menjadi 

penghambat gitu. 

Pewawancara : Kalau faktor pendukung nya Pak selama proses pembentukan? 

Guru  : Faktor pendukung proses pembentukan Profil Pelajar Pancasila 

aaaa.. yang menjadi faktor pendukung banyak ya, faktor pendukung ini kan bisa 

dari internal bisa dari external bisa dari isntansi yang berkait bisa dari sekolahnya 

sendiri tapi yang menjadi faktor pendukung terbesar adalah dukungan dari semua 

pihak, baik dari pihak sekoalh maupun orang tua. 

Pewawancara : Lalu, apa solusi yang tepat untuk mengatasi faktor penghambat 

dalam membentuk profil pelajar Pancasila? 

Guru  :  Yang kalau terjadi hambatan yang menjadu faktor terbesar untuk 

mengatasi hambatan itu adalah adakan refleksi secara rutin, paham maksudnya 

refleksi dan mengadakan evaluasi penilaian secara rutin sehingga ketika terjadi 

hambatan apapun bisa segera diselesaikan. 

Pewawancara : Lalu, Apa saja perubahan yang ada dengan adanya kegiatan profil 

pelajar Pancasila? 

Guru  : Karakter siswa berkembang, pribadi siswa berkembang jadi lebih 

baik yang pasti anak lebih kreatif. 

Pewawancara : baik berarti kegiatan P5 ini berdambak banget ya Pak? 

Guru  : Aaa.. sangat sangat berdampak apalagi kalau sudah melaksanakan 

P5 ya sudah mencapai gebyarnya hasil akhir kita melihat anak sudah berhasil 

disitu akan terlihat kepuasan baik bagi guru, orang tuanya siswa pokoknya semua 

aspek pendukung tadi pasti akan puas, pasti akan senang, pasti akan bangga gitu 

kalau sampai mencapai gebyar P5. 

Pewawancara : Baik Pak, terima kasih atas waktunya. 

Guru  : Oke sama-sama. 
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Hari/Tgl : Senin, 16 Januari 2023 
Ruang  : Ruang Guru 
Pukul  : 10.00 
Guru  : Bapak I 
 
Pewawancara : Selamat pagi Pak, perkenalkan nama saya Natasya Tambunan. 

Hari ini saya ingin mewawancarai Bapak tentang upaya Profil Pelajar Pancasila 

pada siswa sekolah dasar kelas 1 dan kelas 4. Pertama-tama saya izin merekam ya 

Pak. 

Guru  : Jadi kembali kalau menurut saya gitu ya, setelah anak mengetahui 

tentang pengetahuan jadi aaa.. dari pengetahuan itu kita aplikasikan  dalam bentuk 

sikap dan perilaku. Dan materi-materi yang diinginkan oleh aa.. materi Profil 

Pelajar Pancasila itu kan tujuannya membentuk manusia yang pancasilais ya. 

Guru  : menurut bapak/ibu pentingkah Projek Penguatan Pelajar 

Pancasila. ya penting sekali karena semua pengetahuan yang didapatkan anak itu 

cenderung nanti untuk untuk menjadikan anak yang memiliki sikap dan perilaku 

yang sesuai atau yang diingkan sesuai dengan Pancasila. yang pada muaranya 

nantikan anak-anak itu paling tidak bersebrangan dengan paham Pancasila, kalau 

berbeda paham dengan Pancasila, kan nanti akhirnya anak mungkin dikemudian 

hari menjadi orang yang bertentangan, akhirnya menjadi pengganggu untuk 

jalannya sebagai warga yang baik di negara kita. 

Guru  : Tujuannya itu untuk membentuk anak memiliki karakter, karakter 

yang berpancasilais. Di samping itu pula nanti, di kemudian hari ketika anak 

sudah memiliki pengetahuan dari pengetahuan yang kita berikan di sekolah dalam 

bentuk projek, nanti dia bisa membuat lapangan pekerjaan di akhir kemudian 

kelak nanti setelah mereka dewasa. Jadi, untuk lapangan kerja dari 

harapan/keinginan yang diberikan oleh pemerintah yang disediakan oleh 

pemerintah tetapi dia menciptakan sendiri kalau bisa lapangan kerja itu. Walaupun 

mungkin nanti dari penghasilan awalnya dalam bentuk yang tidak langsung besar 

penghasilannya mungkin. Yang penting punya skill, kemudian membuat skillnya 

itu di lapangan pekerjaan yang akhirnya menghasilkan cuan ya buat anak-anak di 

kemudian hari, jadi tidak tergantung kepada pemerintah untuk lapangan kerjanya 

begitu.  

Guru  : sebagai seorang pendidik upaya apa saja yang ibu bapak guru 

lakukan dalam membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila. Ini banyak sekali ya upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik di 

sekolah. Kalau disini, biasanya ada pembiasaan-pembiasaan. Kita kalau pagi nih 

biasanya disana tuh ada penyambutan. Ketika penyambutan kan anak-anak 

diajarin tentang kita menyapa anak-anak dengan salam, senyum. Nah, dari salam 

itu, nanti menjadikan pembiasaan ketika dia bertemu dengan gurunya, dengan 

temannya, mengucapkan salam sebagai rasa saling menghormati ya satu sama 

lain. Walaupun mungkin, salamnya itu diberikan kepada anak-anak dalam bentuk 

yang berbeda. Mungkin kalau secara umum, salam biasanya selamat pagi, selamat 
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sore, dan sebagainya. Kalau Islam/Muslim mungkin Assalamualaikum, dan 

sebagainya gitu. Ada juga disini yang Hindu, tapi biasanya secara nasional, kita 

biasanya salamnya selamat pagi, selamat siang, selamat sore, dan sebagainya. Ada 

juga ketika…lalu, ketika pramuka juga disitu diajarkan pula bagaimana dia harus 

bersikap dewasa atau membentuk skill-skill lain, umpama dari PBB yang 

tujuannya adalah tak lain dan tak bukan untuk membentuk anak disiplin dari PBB 

itu. Dan juga, mungkin paling tepatnya dari semuanya itu ada harapan yang 

diinginkan oleh kita di sini di sekolah. Mungkin contoh-contoh lainnya banyak ya, 

tapi yang saya sebutkan hanya diantaranya hanya dua saja itu. 

Guru  : sumber belajar apa saja yang bapak ibu gunakan untuk 

membentuk Profil Pelajar Pancasila. Sumber belajarnya itu tidak hanya dibuku ya. 

Kita temukan pula di Internet terutama ya, atau di YouTube-YouTube, sumber 

belajarnya banyak ini, atau di alam sendiri. Kalau misalnya, kita tidak dapatkan 

dibuku mungkinkan kita cari juga di YouTube gitu. Kalau kita dapat, contohnya 

di YouTube juga ada umpama, tapi di alam kita juga ada, mungkin kita ambil dari 

alam, umpama tentang IPA yang berhubungan dengan tumbuhan umpama, kita 

bisa lari ke taman. Jadi, contoh umpamanya macam-macam daun, kita ajak anak-

anak ke taman atau kebun di belakang, menjelaskan tentang macam-macam daun, 

itu contohnya. Jadi, semua faktor yang bisa dijadikan sumber belajar, kita ambil 

semuanya. 

Guru  : Yang perlu dievaluasi selama kegiatan P5. Evaluasi kalau kita itu 

kemarin, karna memang evaluasinya tidak hanya, disitu kan yang kita ambil 

hanya, bukan produk ya, tapi kerja sama mereka, gotong royong mereka, lalu hasil 

kerja samanya itu kekompakan, dan sebagainya itu ada. Kalau kita kemarin tidak 

sikap-sikap pancasila saja yang dinilai tidak produknya. Jadi kalau kemarin tuh 

ada kegiatan P5 yang berhubungan sama es, macam-macam es tradisionil. Jadi, 

kalau produknya sih, mereka mungkin ada yang kurang enak sebenarnya dan 

enak, ya gitulah ya, karna anak-anak yang buat. Tapi kita tidak nilai produk, tapi 

nilai kerjanya, prosesnya gitu. Proses ketika mereka membuat es itu apa yang 

dinilai, kerja sama, kekompakan, kedisiplinan mereka, dan sebagainya gitu, ya itu 

yang dinilai. Tapi, kalau hasilnya, itu mungkin walaupun sebenarnya itu kita nilai 

juga, tapi tidak menjadikan pokok dari penilaian itu. 
Guru  : bagaimana cara guru agar siswa selalu semangat. Biasanya, kita 

berikan motivasi ya atau kayak permainan ya game, semacam game juga kita 

lakukan juga ini untuk memberikan semangat, biasa diawal-awal pembelajaran. 

ice breaking ya, itu biasa diberikan juga, mereka macam semangat, atau macam-

macam tepuk tangan, macam-macam permainan, dan sebagainya, semacam game 

juga ya. Tapi, tentunya memang untuk membangkitkan semangat anak-anak juga 

biasanya kita memancing anak ya, memberikan semacam pertanyaan yang 

membuat mereka menjadi berpikir maksimal gitu ‘apasih dari pertanyaan itu’. Itu 

biasa namanya pertanyaan apa itu saya lupa (berbincang-bincang dengan guru 

lain) pemantik. Pertanyaan pemantik itu memberikan kepada anak itu semacam 
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keingintahuan anak-anak, sehingga dia mencoba gitu, memotivasi mereka untuk 

mendapatkan apa itu jawaban yang tepat dari pertanyaan yang diberikan sama 

guru.  
Guru  : bagaimana cara guru dalam mengelola kelas. Pengelolaan 

kemarin sih, sebelum mereka diberikan tugas P5, awal-awalnya kita membentuk 

mereka membuat sebuah kelompok-kelompok. Kemarin itu kalau gak salah, kita 

ada 5 kelompok kecil, dari setiap kelompok terdiri dari ada yang 5 (orang), ada 

yang 6 (orang), karna memang jumlahnya gak sama. Nah, dari situ kemudian, kita 

arahkan mereka. Pertama sih, kita tanyakan kepada mereka, “Anak-anak”, nah 

kayak tadi tuh macam pertanyaan pemantik umpama, “Jenis makanan atau boleh 

minuman atau apa gitu yang langka” “Jenis makanan betawi yang langka sekarang 

ini”, kan mereka ber-grup dan mereka menjawab variatif kan macam-macam. 

Setelah itu, kita langsung bentukkan, lalu kita suruh tanyakan sama mereka itu 

kira-kira kenapa sih makanan atau minuman itu langka adanya dimasyarakat, 

mereka cari tahu di rumahnya masing-masing. Nah, setelah itu, mereka 

melaporkan hasilnya ke sekolah dengan alasan yang berbeda-beda dan 

kebanyakan sih sama juga dengan yang lain atau mirip-mirip. Dari situ, kita ambil 

kesimpulan apa sebenarnya yang menyebabkan kelangkaan dari jenis makanan 

atau minuman betawi pada saat itu. Nah, setelah itu, setelah mereka 

menyimpulkan, caranya bagaimana sih untuk menetralisir agar makanan itu bisa 

bertahan atau masih ada di masyarakat agar tidak punah gitu. Karna, inikan 

menjadikan sebuah kekayaan daerah. Setelah itu, setelah mereka disuruh mencari 

alasan / upaya yang harus dipertahankan, caranya bagaimana gitukan dalam 

sebuah diskusi biasa, diskusi kecil di kelompok. Lalu, mereka melakukan 

pelaporan dari setiap kelompok dari hasil diskusi mereka di kelas itu biasanya. 

Nanti setelah itu, tanyakan kepada mereka kira-kira untuk P5 ini dalam penjelasan 

berikutnya, “Makan apa sih yang kira-kira” gitukan, tadi ada usaha untuk 

mempertahankan. Supaya bertahan di masyarakat. kira-kira apa sih yang harus 

dilakukan oleh anak-anak. Pada saat itu, mereka mengatakan bahwa kita tuh harus 

bisa, harus tahu dari cara prosesnya, nanti kalau sudah tahu prosesnya itu, nanti 

kan bisa memperkenalkan kembali kepada masyarakat pada generasi yang 

sekarang. Mungkin kalau generasi dulu, mereka tahu prosesnya, rasanya 

bagaimana. Kalau anak-anak yang sekarang, mungkin mereka hanya tahu nama 

mungkin, tapi rasanya tidak tahu. Maka dicari sumbernya tuh, kita cari 

narasumber yang bisa membuat makanan itu didatangkan gitu, Setelah 

didatangkan, anak-anak menyimak dari penjelasan apa yang disampaikan oleh 

narasumber itu. Setelah mereka tahu cara prosesnya, anak-anak memperagakan 

sendiri dalam bentuk percobaan. Setelah mereka paham sekali, nah ketika P5 

pelaksanaannya berlangsung, mereka membuat sendiri dari pengetahuan tadi yang 

didapat dari narasumber, sekarang dikembangkan oleh anak-anak sendiri, 

bagaimana sih prosesnya dari proses hingga menjadi barang jadi. Nah, itu kita 

lihat tuh, cara kerja mereka disitu, dari tadi tuh dari P5 nya apasih yang kita 
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inginkan. Ada beberapa poin yang perlu kita guris sih, kerja samanya gimana, 

kekompakannya bagaimana gitu ya. Lalu, siapa sih anak-anak yang lebih kreatif, 

masih ada gak sih yang masih diam gitukan, nanti dinilai itu. Nanti ada anak yang 

lebih dominan, yang kurang dominan. Nah ini dari penilaian itu, kita angkat tuh 

anak-anak yang kurang aktif pada saat itukan ketahuan. Setelah ketahuan, nah ini 

juga dikasih arahan setelah diskusi dan juga praktek awal tuh biasa sebelum 

pelaksanaan P5. Setelah mereka ngerti, baru ketika pelaksanaan P5, tidak ada lagi 

anak yang diam dan sebagainya. Jadi, mereka udah ngerti sendiri gitu ini 

pengelolaannya.  

Guru  : Contoh teladan apa yang dilakukan guru untuk menunjang Profil 

Pelajar Pancasila. Contoh teladannya mungkin itu tadi ya. Yang saya sebutkan 

tadi. Jadi, mengedepankan kerukunan, kerja sama itu yang perlu buat mereka, 

yang pada akhirnya kan kita berharap nanti generasi seterusnya tidak ada lagi 

dengan perbedaan agama, dengan perbedaan suku, dengan perbedaan apalagi ya 

karakteristik dari daerah yang berbeda. Tapi, ketika mereka berbaur menjadi satu, 

mereka akan rukun-rukun gitu kan, selalu saling tolong-menolong, peduli, dan 

sebagainya. 

Guru  : Sarana dan prasarana apa yang digunakan Bapak/Ibu untuk 

melakukan kegiatan Profil ber-Pancasila. Sarana-prasarana sih memang tidak 

semuanya ada di sekolah ya. Kita ambil juga sarana-prasarana ketika pada saat 

praktek itu sih yang diambil dari minta tolong sama wali murid untuk menyiapkan 

semua sarana yang dibutuhkan. Sarana dan prasarananya mungkin setiap itu pasti 

ada yang sama, ada yang berbeda. Karna kalau kita lihat sih kemarin, karna 

macamnya es tapi es-nya macam-macam tuh, sarananya mungkin ada yang sama, 

ada yang beda gitu. Kalau yang berhubungan sama informasi yang di sekolah sih, 

semua yang ada di sekolah pasti dipakai. Tapi ketika dia tidak ada, contohnya 

umpama, kita gak punya tempat es, itu kan butuh dari luar, makanya wali murid 

menyediakan gitu kan. Disini terlihat bahwa P5 itu tidak bisa berjalan tanpa 

bantuan wali murid juga. Karna memang, P5 itu adalah kerja sama antara guru di 

sekolah, lalu anak-anak sebagai pelaksananya, dan orang tua juga harus 

dilibatkan, tanpa ada ikut sertaan orang tua juga ini gak bisa dilepas begitu saja. 

Jadi, ada kerja sama tiga komponen itu: guru, anak-anak, dan orang tua wali 

murid, yang bekerja sama untuk melaksanakan P5 gitu. 

Guru  : contoh peran yang di apanih dilakukan, nah ini guru itu sebagai 

mediator ya memang ya yang pertama mungkin kita me menginformasikan 

setelah anak kita melakukan pendekatan dengan anak-anak aaa… apa yang dibuat 

mereka kita sampaikan ke wali murid pertama si biasanya lewat wa grup kita 

punya wa grup bawa anak-anak ini akan membuat prodak gitu, kebetulan yang 

akan dibuat prodak membuat es tradisional betawi nah lalu mereka diundang ke 

sekolah diundang ke sekolah kita sampaikan sesuai dengan keinginan anak-anak 

tuh bahwa prodak yang dibuat adalah membuat es tradisional betawi nah ketika 

kita bertemu dengan wali murid itu di kelas masing-masing kemarin sih di kelas 
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masing-masing ya karena memang prodaknya beda kecuali prodak nya sama ya es 

memang tapi macam nya beda jadi disini lah kita sampaikan dari mulai bahanny 

apa aja lalu peralatannya apa saja yang harus disediakan yang harus diadakan lalu 

yang tidak kalah penting biayanya berapa gitu kan dari kolkulasi yang ada nanti 

diprediksi bahwa aaa.. tiap kelompok itu misalhnya sekian rupiah nah mengenai 

dana ini yang harus disiapkan wali murid untuk aa..membeli peralatan-pelatan 

atau bahan-bahan yang dibutuhkan setelah itu kita kembalikan sama mereka untuk  

menyediakan bahan pada waktu buat pelaksanaan nanti gitu kan, pas pelaksaanaan 

nanti mereka yang menyediakan bahannya tuh, menyiapkan peralatan dan bahan-

bahannya. Anak-anak nanti setelah disediakan bahan-bahannya dan peralatannya 

baru anak-anak yang proses tidak tidak menapikan disitu ada perang guru dan 

juga peran orang tua ya karna memang juga anak-anak sd masih perlu aaa.. apa 

namanya bimbingan juga kita ga bisa langsung lepas begitu, ga bsa langsung lepas 

kaya pedangang asli ga dan harus ada pengarahan juga dan bimbingan dari guru 

gitu. 

Guru  : Kalau disini biasanya diadakan untuk membentuk  karakter ini 

biasa mendekatkan kepada ketuhanan ya, biasa khusus Muslim kami mengadakan 

sholat dhuha, sholat dhuha disni dilapangan dari kelas 1 sampai kelas 6, maap 

kalau yang beragama kaya ibu Rosi nih nasrani Kristen ya dia juga melakukan 

pembiasaan pendidikan agama  kenasrani di ruangan khusus gitu ya.hari jumat 

yang sama cuman ruangannyabeda gitu jadi ini yang dilakukan di sekolah di 

samping mungkin pelajaran agama sesuai dengan agamanya kecuali mungkin 

disini yanf tidak ada itu kan agama Hindu yang ga ada kan mereka ditempatnya 

sendiri di tempat ibadah mereka jadi guru kelas disini kalau nilai agamnya diminta 

dari tempat ibadahnya Hindu dan Budha disini yang ada hanya guru Kristen dan 

Islam aja, tapi disini guru agama kristennya ga ada kita ngedompleng noh di sd 05 

jadi kalau ada pelajaran agama mereka pindah ke sana kecuali disini yang muslim 

guru agamanya ada 2 gitu, di samping disini di kelas saya gitu ya dalam materi 

keagamaan saya berikan juga setelah mereka selesai dari lapangan saya kasih 

karena kebetulan saya muslim ya saya ajarkan juga tuh umpama tentang 1 atau 2 

ayat di kelas tu lalu saya terjemahkan ayat itu dan saya kasih arahan sesuai ayat 

yang diajarkan kalau di kelas saya pribadi ya. 

Guru  : hambatan apa saja yang dialami selama proses ya ini hambatan 

pasti ada ini jadi begitu anak diberikan materi ini ga langsung mereka bisa 

mencerna ya melalui step-step pelan-pelan hari ini belum mengerti atau masih 

belum paham terus memang sampe sekarang harus berjalan terus kadang kita 

kalau ada pelanggaran-pelanggara bentuknya atau tidak sesuai arahan ya kita 

sebagai guru memberikan bimbingan bukan berupa hukuman ya, kalau hukuman 

kan.. saya pribadi si engga dalam bentuk pelanggaran mereka saya hanya 

mengingatkan dengan sopan “cantik ga boleh seperti itu ya harus seperti ini” saya 

ga pernah maap dengan kata-kata kasar yang tidak enak ya yang tidak etis 

gitu.tapi kalau bentuk peneguran nada tinggi si mungkin sekali-kali boleh ya tapi 
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kita harus rangkul lagi tuh anak-anak jangan sampai mungkin setelah teguran agak 

keras dari kita mungkin kalau dibiarkan mungkin sakit hati ya pasti kita rangkul 

lagi maap ya kemarin bapak ngomong nya agak keras gitu ya, sambil diarahkan 

lagi.  

Guru  :  yang berkhebinekaan global (berbincang dengan guru lain) Kita 

baru pengenalan terhadap negara kita baru berupa provinsi ya lalu setelah provinsi 

saya baru masuk nanti.. kemarin itu baru makanan daerah, nanti mungkin 

keagama dan sebagainya, pakaian adat dan sebagainya ini belum nih karena 

memang belum selesai materinya tahapannya.  

Guru  : hambatan apa saja yang dialami selama proses pembentukan 

karakter, nah ini juga kita belum semua nya ini. 

Pewawancara : belum terlaksana semua ya Pak? 

Guru  : iya, karena materinya belum totalitas belum semuanya. 

Guru  : kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk bergotong 

royong. Aaa kalau bergotong royong si biasanya kita kalau saya pribadi biasanya 

aaa… membentuk kelompok itu adalah sebenarnya arahannya kesana supaya 

mereka hidup bersama dan juga bergotong royong. Ketika ada materi mungkin 

yang tidak dipahami dari teman mereka, mereka boleh silahkan tanya sama 

temannya gitu kan tapi ketika latihan, tapi kalau ketika ulangan si harus kerjakan 

sendiri jadi kan mencontoh sebenarnya atau mungkin pembiasaan makan sehat 

atau tugas piket nih kalau makan sehat kan biasa anak anak makanan bawa dari 

rumah masing-masing gitu kan pasti beda-beda ada yang sama ada yang beda nah 

saya suruh mereka itu saling tuker atau memberikan kepada anak yang tidak 

membawa pada hari itu, berbagi baik itu makanan buah ataupun makanan sehat. 

Pewawancara : berbagi gitu ya Pak? 

Guru  : iya berbagi baik itu makanan buah atau makanan sehat, biasa 

makan buah tuh di hari selasa dan rabu makan sehat dan makan buah 2 hari. Juga 

ketika literasi dan numerasi biasa literasi si biasa literasi membaca buku bersama 

jadi ada bantuan tuh anak saya suruh ambil buku diperpustakaan setelah selesai 

membaca nanti beberapa anak tolong dari kegiatan ini buku-buku di kembali lagi 

ke perpustakaan nah itu biasa diberikan kepada anak berbeda-beda bergantian 

istilahnya kalau hari ini baru A sampe huruf H nama anak jadi semuanya bisa 

merasaknny. 

Guru  : yang mandiri, bentuk karakter siswa yang mandiri apa ya, tapi 

biasanya kalau ini contoh kecil ya selesai makan mereka anak-anak itu ada tuh 

anak yang biasanya tidak, tidak langsung dibersihkan, biasa mungkin di rumahnya 

ya langsung makan langsung ditinggal gitu ya, kalau saya ketika saya masuk kelas 

masih ada sampah, “siapa yang makan disebelah sini, kata teman si amel” ambil 

sapu serokan ambil bersihin, karena biar mereka bisa mandiri dan sambil 

dijelaskan di rumah pun sama setelah makan dan minum cuci sendiri diantaranya 

itu sedangkan mereka makan disekolah tempat yang mereka bawa dari rumah juga 

cuci sendiri di wastafel diatas langsung di bersihkan cuci sendiri termasuk juga 
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piket sebenernya, piket juga jadi menyadarkan kepada mereka kamu kan kalau d 

di rumah itu yaaa membersihkan rumah itu jangan orang tua kamu sapu sendiri 

pel sendiri salah satu diantara gotong royong tadi sebenarnya melatih mereka 

mandiri juga. Karena kamu hidup tidak selamanya didampingi orang tua, orang 

tua kalian mungkin didampingi tidak sampe kalau umur mereka panjang kalau 

kamu udah punya anak masih tinggal sama orang tua tapi ada juga loh anak-anak 

yang umpama belum dewasa masih anak-anak tiba-tiba maap bapak/ibunya 

meninggal dunia tapi kalau udah terbiasa kamu bisa ngepel sendiri, nyapu sendiri 

bahkan mungkin nyuci pakaian sendiri. Kadang saya suka kasih contoh, “Pak 

guru waktu kelas 3 udah nyuci sendiri loh gosok sendiri, masa sih” saya di kelas 3 

SD sudah seperti itu tapi jangan salah jangan bilang ah itu kerjaan perempuan ya 

ga gitu juga jadi arahannya sebenernya agar mereka mandiri dengan terbiasa dan 

saya juga berharap sebenrnya aa… berkelanjutan ya yang saya berikan arahan dan 

binaan atau bimbingan di sekolah contoh itu tadi harusnya berkelanjutan di rumah 

pun orang tua nya jangan sampe ah… itu kan di sekolah di rumah mah jangan 

anak laki-laki nah engga, nah ini nih yang susah ni sebenernya yang jadi 

hambatan tuh jadi sebenernya kalau orang tua mengerti apa yang diajarkan 

disekolah itu harusya di rumah berlanjut gitu supaya diterima dan ini yang belum.. 

belum yang belum maksimal mungkin ya. 

Guru  : mana yang keduanya ya 

Pewawancara : mandiri berarti berpikir kritis 

Guru  : yang berapa tuh ya 

Pewawancara : yang berpikir kritis 

Guru  : yang halaman berapa? 

Pewawancara : 9 

Guru  : nah ini yang tadi nih, yang berpikir kritis nih yang biasanya 

temantik itu, memberikan pertanyaan temantik untuk siswa berpikir kritis. Dari 

jawaban-jawaban anak kita buat kesimpulan dan memberikan arahan dan untuk 

anak-anak tertentu memberikan bimbingan tambahan dan harus dilatih di samping 

itupula saya sering dan disekolah kita ini juga rata-rata ada jam numerasi dan 

literasi kita ada pertanyaan-pertanyaan berupa kalimat matematik yang biasanya 

terjadi dimasyarakat atau tentang penjumlahan pembagian dan sebaginya berupa 

alur cerita nanti mereka menyelesaikan kira-kira apa si penyelesaian akhir dari 

cerita itu nah ini berarah ke berpikir kritis. 

Guru  : nah kalau karakter apa saja yang membuat siswa kreatif. kalau ini 

ada juga berupa cenderung pembelajaran keterampilan ya sbdp nah kalau ini 

memang waktu-waktunya dalam seminggu tuh biasanya sekali tapi memang ga 

setiap semua setiap minggu itu harus, harus apa ya harus membuat sesuatu gitu 

anak biasa diberikan kaya sekarang nih anak ada tugas nanti dari botol air minum 

ini nanti kira-kira bisa dibuat apa, nanti akan diberi contoh biasanya coba buat ini  

kita praktekan dulu disekolah kalau sudah bisa nanti di rumah dibuat kembali 

dalam bentuk yang sama boleh mungkin kalau ada kreasi yang lain juga boleh 
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contoh kecil yang sudah dilakukan membuat pot bunga dari botol bekas minuman 

bekas. Nah di sekolah kita berikan contoh boleh dikreasikan dalam bentuk yang 

lain atau kira-kira tidak hanya dari botol bekas saja aa.. dari kertas sisa dan lain 

sebaginya. 

Guru  : hambatan apa yang dialami selama membentuk karakter kreatif. 

Ini hambatannya biasanya ini apa ya.. dari barang-barang bekas mungkin sedikit 

lah ya hambatannya kecuali mungkin kalau ada yang perlu dibeli biasanya kan ga 

semua nya disini anaknya berasal dari keluarga berada ya.bagi anak-anak yang 

kuranng berada ya mungkin itu jadi permasalahan tapi baisanya saya menenganai 

masalah ini bagi anak-anak yang kurang “eh dede kamu gapapa ga bawa nanti 

kata temennya tuh, nanti dari saya aja” ada dulu ada 1 anak begini, tapi sekarang 

udah pindah kayanya jadi kalau kita ada buat apa aja tuh kita simpen tenanga aja 

sama pikiran. 

Guru  : faktor apa saja yang mengambat. Penghambatnya sebenernya si 

kalau penghambat nya ya dari anak sendiri kali ya. Pemahaman mereka kali ya 

mungkin baik dalam pengetahuan ataupun perilaku ternyata kalau di sekolah kita 

sudah berikan semaksimal mungkin tapi ketika dia kembali ke rumah saat itu tadi 

itu mungkin tidak ada keberlangsungan apa yang diberikan di sekolah di rumah 

tidak berlangsung tidak sesuai dengan harapan atau mungkin lingkungan yang di 

rumah tidak sesuai dengan harapan di sekolah gitu, contoh berkata-kata yang baik 

ajalah ini sering kan, sering denger saya kalau anak-anak itu umpama kalau 

manggil temennya dengan sebutan lu gue saya kalau denegr langsung ngomong 

apa gitukan saya loh kamu jangan lu gue-lu gue ini contoh contoh yang selalu 

sering diingatkan buat anak-anak karna memang kan kesopanan ketika berbicara 

kan jadi karakter bangsa ya itu atau mungkin intonasi ketika mereka mengucapkan 

kadang-kadang kan tidak perlu teriak ya tapi kadang-kadang anak-anak masih ada 

yang teriak itu kan mungkin kebiasaan yang di rumah ya seperti itu di sekolah 

padahal kita udah terangkan kalau kamu bicara dengan orang tua harus nadanya 

lebih rendah, sopan memang ini masuk dalam hambatan juga hambatan luar dari 

sekolah kadang tidak sepadan gitu atau tidak berlanjut. 

Guru  : apa saja yang menjadi pendukung selama proses, kalau faktor 

pendukungnya tadi aaa. Memang sebagian besar dari orang tua disini kalau 

membuat suatu apa namanya semacama proyek atau apa ya semacam yang 

sifatnya . mereka mendukung ya apa lagi kalau berbentuk seni kalau seni cepat 

sekali kalau tentang budaya daerah atau budaya seni nya apakah itu menari 

pencak silat dan sebagainya orang sini kompak semua, support dari wali murid 

sangat besar sebenarnya disini tinggal yang dibutuhkan kreatif gurunya kali ya 

kalau gurunya punya kreatif lebih yang serba bisa ini ssebenrnya sangat-sangat 

murah . jadi aaaa.. peran dukungan dari wali murid disini sangat sangat membantu 

sekali. 

Guru  : solusinya mungkin ketika terjadi kurang pemahaman atau tidak 

terjadi kesalah pahaman guru dan orang tua biasa nya ada undangan khusus dari 
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sekolah untuk wali murid diudanng ke sekolah dijelaskan gitu ya agar mereka 

tidak salah paham dengan, dengan apa namanya dengan sebuah harapan dari 

sekolah atau mungkin memanggil anak-anak tertuntu yang bermasalah ke sekolah 

gitukan ya ini pendekatan-pendekatannya secara pribadi bisa secara pribadi, 

individu atau bergantian gitu. 

Guru  : apa saja perubahan yang ada dengan adanya kegiatan Profil 

Pelajar Pancasila. perubahan yang ada dengan adanya Profil Pelajar Pancasila 

kalau saya lihat si memang ada ada walaupun belum maksimal di di apa di jadikan 

kebiasaan anak-anak ya terutama yang sudah terlihat si memang tadi tuh rasa suka 

berbagi gitukan, tapi kalau ngomong masih ada anak-anak yang masih masih 

dengan panggilan-panggilan walaupun udah ga kaya dulu ya sebutan-sebutan 

yang kurang pantas gitu ya masih ada, lalu tentang pembiasaan pembersihan kelas 

sekarang udah mulai mereka bisa mandiri kalau dulu kita nih untuk piket aja harus 

dipantau tiap hari kalau belum selesai ga boleh ditinggal, tapi saya mau pantau 

juga hari ini mereka bisa ga tanpa didampingi kita lihat hasilnya hasilnya tidaks 

ebersih ketika kita mendapampingi anak-anak sampai selesai yaitu wajar lah ya 

bagi mereka nah ini nih salah satunya mungkin perubahan-perubahan yang sudah 

ada. Tapi masih relatif masih dari segi bicara kalau saya lihat si tapi kalau untuk 

berbagi makan bersama ‘pak boleh ga makan disini ditaman’. Siapa aja makan 

ditaman, boleh tapi dibersihin lagi ya jangan ada sampah kalau ada sampah nanti 

kamu suruh berisihin ya itu contoh kecil yang sudah berjalan. Walaupun mungkin 

dulu di kelas aku tuh masih ada tuh yang main sendiri, main orang-orang tertentu 

kalau main hanya sama dia aja tuh kalau sama teman yang lain ga bisa tapi 

sekarang udah mulai tuh mereka mau ikut sama teman-teman lain 

Pewawancara : udah mulai membaur ya 

Guru  : iya udah membaur. Dulu diem aja gam au bertanya sekarang udah 

mulai. 

Pewawacara : udah mau bersosialisasi gitu ya pak 

Guru  : berosialisasi dan mulai berkembang kalau pun memang hasilnya 

belum maksimal gitu. 

Pewawancara : tapi sudah ada perubahan 

Guru  : sudah ada perubahan walaupun kecil tapi harapannya si kita 

berharap aaa.. di kelas nanti kalau udah berlanjut hasilnya lebih baik, harapan 

guru, harapan orang tua pastinya sama ataupun harapan negara yang lebih besar. 

Pewawancara : Baik Pak, terima kasih atas waktunya Pak. 
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Hari/Tgl : Senin, 16 Januari 2023 
Ruang  : Ruang Guru 
Pukul  : 08.30 
Guru  : Ibu R 
 
Pewawancara : Selamat pagi Ibu Rosi, perkenalkan nama saya Natasya 

Tambunan. Hari ini saya ingin mewawancarai Ibu tentang upaya Profil Pelajar 

Pancasila pada siswa sekolah dasar kelas 1 dan kelas 4. Pertama-tama saya izin 

merekam ya Ibu. 

Guru  : Okey. 

Pewawancara : Pertanyaan pertama, bagaimana upaya Ibu saat mengajar dalam 

membentuk Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Pertama pastinya kita pastinya memperkenalkan dulu ya kepada 

anak-anak itu apa sih tujuan Profil Pelajar Pancasila itu, apa aja dimensi-dimensi 

yang apa ya mereka juga harus tahu gitu saat, awalnya si tidak ya mengalir begitu 

saja kita berikan tugas dulu, kita berikan kegiatan sampai akhirnya mereka tuh 

aaa.. mengevaluasi merefleksikan bahwa oh ya ini loh tujuan aku mempelajarinya 

itu si. 

Pewawancara : Selanjutnya, menurut Ibu pentingkah Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, dan menurut Ibu apa si tujuan dan manfaatnya? 

Guru  : Menurut saya penting sekali ya projek penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, karena kan jaman sekarang ini anak-anak itu mulai berkurang ya, 

berkurang atau sikap moralnya itu menurun jadi dengan adanya Profil Pelajar 

Pancasila ini kita bisa bisa kembali membuat anak-anak itu memiliki sikap-sikap 

yang sesuai dengan P5 dan kita juga ini menumbuhkan soft skill nya mereka gitu 

jadi kemarin kegiatan P5 pun menurut saya itu sangat-sangat berpengaruh dan 

juga bermanfaat bagi anak-anak jadi kita membekali, membekali mereka nantinya 

kalaupun sudah besar bekerja mereka ga hanya pinter aja, pinter itu ibaratnya 

pinter perlu tapi berakhlak dan beradab itu yang sangat penting. 

Pewawancara : Jadi kedua itu harus jalan bersama gitu ya Bu 

Guru  : Iya, harus jalan bersama. 

Pewawancara : Lalu, sebagai seorang pendidik upaya apa saja si Bu dalam 

mebentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Upaya kita guru ya, pada anak-anak ya tentu kita guru terus 

menambah ilmu juga ya, kan seperti di handphone juga banyak aplikasi-aplikasi 

yang sekarang ini membuat guru-guru juga harus aktif ikut pelatihan trus 

mengikuti perkembangan jaman juga sekarang gitu aaa.. untuk membentuk sikap 

dan perilaku anak-anak tentunya kita juga melakukan pendekatan kepada anak-

anak gitu aa..ga hanya sekedar ngajar ya menurut saya tapi kita masuk kedalam 

ranah apasih masalah mereka didalam rumah aa.. dikeluarga mereka gitu jadi 

untuk membentuk sikap anak-anak itu tentunya selain gutu-gutu mengikuti 

banyak pelatihan, menambah skill kita sendiri kita juga harus bisa menjadi contoh 

untuk siswa. 

Pewawancara : Lalu, sumber belajar apa saja yang Ibu gunakan untuk 

membentuk Profil Pelajar Pancasila? 
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Guru  : Aaaa... sumber belajar nya dari PMM ya yang aplikasi Indonesia 

mengajar tuh, trus juga aa.. dari internet, sharing dari bapak ibu guru lain baik 

yang disekolah maupun yang diluar, buku-buku yang yah yang pelatihan-

pelatihan dan juga buku-buku yang saat ini aaa.. saat ini mengalami revisi-revisian 

atau yang terbaru gitu. 

Pewawancara : Lalu, bagaimana cara Ibu dalam membimbing siswa dalam 

melaksanakan kegiatan P5? 

Guru  : Bagaimana caranya, caranya tentu dari awal itu kita benar-benar 

bentuk dulu ya anak-anak kita harus menyamakan persepsi dulu dengan, dengan 

tentunya dnegan orang tua dulu ya tanpa adanya bantuan orang tua itu karna gini 

kadang-kadang orang tua itu taunya disekolah itu harus rangking gitu sedangkan 

P5 kan orang tua apasi gunanya P5 ternyata kan P5 itu kan sangat... sangat... 

sangat apa ya berharga sekali gitu untuk anak-anak dan setelah ada kesepakatan 

memberikan konsep kepada orang tua kita juga harus memberikan konsep kepada 

anak-anak, memang seperti di kelas saya ya kan sudah hampir 7 bulan mengajar 

diawal itu anak-anak jujur luar biasa mereka itu sikapnya namanya anak-anak ya 

ga karuan tapi setelah kita tanamkan, setiap hari kita berikan nasihat, kita berikan 

motivasi ini loh P5 sampai nantinya ada projek mereka tuh awalnya ga ngeh kali 

ya buat apasi gitu ya, tapi ternyata selama pelaksanaan P5 selama sebelas hari 

sampai festivalnya itu mereka merasakan manfaatnya jadi dibimbing terus setiap 

hari kadang mereka juga los, kadang-kadang mereka lupa ketika aku bergotong 

royong aku tuh ga boleh kaya gini kadang mereka lupa jadi itulah tugas kita setiap 

hari ya menurut saya ga hanya sekedar belajar tapi dengan sambil memberikan 

motivasi sambil kita ngobrol saja si dengan anak-anak bawa ngobrol apa si 

gunanya kamu gini gini itu menurut ku bisa aaa.. untuk membimbing mereka juga 

untuk melaksanakan P5. 

Pewawancara : Baik, selanjutnya apa saja yang perlu dievaluasi selama kegiatan 

P5? 

Guru  : Yang perlu dievaluasi itu lebih kepada persamaan konsep aja kali 

ya bukan persamaan konsep si kalau konsepkan sebenernya kita juga udah ada 

pelatihan di sekolah sama guru-guru mungkin karna baru perdana ya tahun ini kita 

sekolah mungkin lebih pers.. lebih kepada guru-gutu yang yang tidak terlibat di 

kurikulum merdeka kali ya kalau kitakan kelas 1 kelas 4 itu terlibat trus kita 

punya besok kita harus apa liat modul kita yang udah kita buat gitu mungkin itu 

kali ya yang perlu dievaluasi lebih dimatengin dengan guru-guru yang nantinya 

akan membantu termasuk juga kaya guru bidang studi mereka sangat membantu 

cuman mungkin karna kita aaa.. belum, belum sepenuhnya mungkin kali ya 

sahring mereka pun aa..ini besok kita ngapain, besok ngapain mungkin lebih 

kesitu si. 

Pewawancara : Selanjutnya, bagaimana cara Ibu agar siswa selalu semangat 

selama kegiatan P5 berlangsung? 

Guru  : Selalu memberikan ice breaking ya menurut ku karna dan juga 

kegiatannya memang harus berbeda-beda gitu karna kan di modul itu juga yang 

udah sekolah dan tim juga buat kita ga hanya sekedar hari ini buat ini ya, hari ini 

apa engga tapi menurut ku biar mereka semangat satu kita harus kasih ice 
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breaking misalnya kaya pembagian kelompok gitukan, pembagian kelompok terus 

ice breaking aa.. terus ada kegiatan yang sebenernya selama P5 itu kita lebih 

memang lebih ke siswa ya bukan guru-guru, guru hanya kasih stimulus aja gitu 

ibaratnya mereka yang lebih.. lebih. kaya kasih ice breaking kegiatan-kegiatannya 

juga jangan yang monoton tapi setiap hari kita beda-beda jadi mereka pun anak-

anak kami pun bisa ditanya mereka menantikan P5 ini kapan karena setiap hari 

kita beda-beda kegiatannya. 

Pewawancara : Oh, berarti mereka menantikannya Bu. 

Guru  : Iya, memantikan hehe.. 

Pewawancara : Selanjutnya, bagaimana cara Ibu dalam mengelola kelas dan 

kegiatan P5 agar semua siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik? 

Guru  : Caranya mengelola kelas yang pertama adalah aaa.. sebisa 

mungkin kita buat apa ya namanya .. buat kegiatan itu yang melibatkan semuanya 

gitu misalnya gini kan disitu dikegiatan P5 contohnya ya ada mereka buat, buat 

kegiatan yang dikarton dan mereka prensentasi dan caranya itu adalah mereka 

coba gantian jangan itu aja itu aja jadikan kelas juga apa ya jadi suasanya bangkit 

dan juga untuk ketertiban dan lain-lain itukan pasti.. pasti ya akan heboh sekali 

akan menimbulkan keributan itu kita harus buat kesepakatan kelas dulu, misalnya 

yang maju yuk kita kesepakatan biasa dari anak-anak karena udah sering mereka 

ya bu nanti presentasi ga berisik menghargai apa lagi jadi mereka karna sudah 

terbiasa aa.. jadi kondusif ya kalau berisik si pasti si ketika games kan itu memang 

ya ada ada berisik karna sakin semangat nya kita ajak tepuk tepuk nah ketika 

presentasi ketika ada yang bicara kita harus ingetin yuk kesepakatannya apa jadi 

begitu. 

Pewawancara : Lanjut, contoh teladan apa yang Ibu berikan untuk menunjang 

kegiatan Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Contoh teladan apa yang diberikan guru, misalnya sikap kita ya 

kepada anak ya aa.. misalnya oh misalnya mungkin contoh nya lebih ke bergotong 

royong kali ya soalnya teladan kan paling banyak mereka bergotong royong gitu 

ya satu dengan yang lain kita bisa memberikan contoh melalui sesama guru kelas 

4 itu kan 4 kelas kebetulan jadi ketika kita lagi satu hari yang dimana kita 

bersama-sama kita memberikan contoh kompaknya guru-guru nih gitukan 

kompaknya guru-guru saling menghargai gitu satu dengan yang lain mungkin 

menurut saya itu bisa jadi contoh kadang-kadang kita juga ingetin misalnya ketika 

ada anak-anak berantem kadang kita balik kamu liat ga bapak ibu guru tadi seperti 

apasi kerjasamanya biasa anak-anak sering menjawab kita hanya memberikan 

pemantik iya bu bekerjasama satu dengan yang lain ketika ada yang berantem ya 

nah kamu melihat ga, jadi anak-anak sendiri yang yang bisa dikatakan mereka 

yang menilai, mereka yang melihat bagaimana kerjasama kita bapak ibu guru 

mungkin itu salah satu contoh sederhana nya ya. 

Pewawancara : Selanjutnya, sarana dan prasarana apa saja yang digunakan Ibu 

untuk melakukan kegiatan membentuk Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Sarana dan prasarana termasuk ini ya alat-alat yang digunakan 

gitu. Sarana prasarana tentu yang kita gunakan di dari sekolah ya dimiliki gitu ya 

proyektor, speker, aaa.. termasuk apa yaa itu yang tinggi buat handphone tripod 
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tripod lalu aaa.. halaman sekolah jadi kita ga monoton hanya di kelas tapi anak-

anak tuh diberikan kebebasan ketika mereka ayo kesepatakan ketika mereka kerja 

kelompok kalian mau dimana yang nyaman mau disaung bu jadi lebih banyak 

menggunakan sarana dan prasarana. 

Pewawancara : Jadi ga hanya di kelas doang ya Bu tapi keliling juga. 

Guru  : Iya keliling-keliling ke kantin juga termasuk karena kan ada 

kegiatan wawancara ya mereka ke kantin didepan etalasenya jadi kita 

memberikan, memberikan apa ya keleluwasan kepada anak-anak tapi ya itu kita 

memberikan kesepakatan dulu di kelas nanti diluar apa yang kalian lakukan jadi 

paling kalau kita guru hanya mengawasi gitu. 

Pewawancara : Lalu, contoh peran yang dilakukan Ibu sebagai mediator? 

Guru  : Contoh perannya ketika ada anak-anak saat P5 ya berarti ya. 

Mereka ada yang kesulitan untuk ada temannya yang pasif berarti itu kita datang 

ya masuk ya kekelompok mereka untuk apa ya memberikan motivasi ataupun 

adapun kelompok yang orangtuanya juga mengeluh ada siswa yang ga ikut P5 

sama sekali jadi kita mencoba membantunya dengan cara menghubungi orang 

tuanya, nomer handphonenya tidak aktif, coba sana sini nyari dan yang lain 

ternyata waktu itu kita berhasil ya menemukan orang tuanya yang tidak masuk 

berhari-hari tapi  menjelang P5 sudah mau berakhir anak ini datang jadi aaa..  

peran peran kita sih ketika kita misal contoh ada kelompok mengeluh ya ada 

masalah gitu “bu yang satu ga datang-datang” jadi mungkin kan merasa tidak adil 

ya terjadi kecemburuan sosial akhirnya kita kumpulkan kelompoknya yu, 

masalahnya apa, apa yang perlu dibantu kelompok lain juga saling membantu 

paling mungkin itu kali ya. 

Pewawancara : Selanjutnya masuk kedalam Profil Pelajar Pancasila, yang 

pertama Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter siswa yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia? 

Guru  : aaaa.. yang beriman ya beriman bertakwa pastinya seperti 

kegiatan berdoa ataupun beribadah sholat, kan kalau kita ada ya jam sholat ya jam 

sholat anak anak ataupun hari jumat itu paginya untuk yang non muslim itu ada 

kebaktian pagi jadi kita, kita walaupun masuknya anak anak itu ada yang berbeda 

gitu kita cara membentuknya selalu mengingatkan eh anak anak hari ini ada apa 

kita sholat mungkin itu kali ya yang sangat terlihat ataupun doa pagi doa bersama. 

Iya kalau itu khusus di hari jumat tapi kalau di hari biasa itu memang ada ya ada 

untuk sholat yang anak anak yang Muslim jam 12 yang sholat siang ya. 

Pewawancara : Baik. Selanjutnya hambatan apa saja yang dialami selama proses 

membentuk karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia? 

Guru  : Biasanya ya anak-anak itu, kadang-kadang namanya anak-anak 

ya suka usil itu kadang ketika mereka sholat itu mereka suka bercanda, suka.. suka 

ini juga kadang-kadang mereka suka ngata-ngatain ya berbicara yang tidak baik 

itulah kadang kita masuk kepada peran beriman bertakwa gitu, apa sih gunanya 

mulut, kita masuk kepada agamnya iya bu dosa dan lain-lain ataupun mungkin 

lebih ke sholat kan lebih ke ganggu teman ya atau tapi kalau sehari hari bercanda 

sama teman aa.. saat saat temannya ada yang lagi berdoa diganguin itu kita mulai 
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masuk ada yang bercanda itu kita mulai masuk, “kamu, kamu tuh kalau lagi 

ibadah tujuan nya buat apasih, doa bu, doa kepada siapa gitu” jadi itulah mereka 

pelan-pelan ya mulai memikirkan oh iya ya aku kalau sholat menghadap yang 

kuasa jadi aku ga boleh bandel, mungkin itusih lebih ke anak-anak yang suka 

iseng teman nya udah, pernah itu temannya udah wudhu dia colek, apa dia 

senggol. 

Pewawancara : Lanjut, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang berkebhinekaan global? 

Guru  : Yang berkhebinekaan global itu ketika mereka ini masih yang P5 

ya, kegiatannya seperti misalnya mereka kita masuk kepada pembelajaran SBDP 

ataupun Pancasila ya disitu kan memang ada  pembelajaran mengenai Negara ku 

Indonesia gitu jadi disitu kita mulai mengajak anak anak untuk mengenali mereka 

itu dari daerah mana daerah, daerah asal mereka gitu memang di awal itu ada juga 

anak anak yang suka apa ya saling ngata ngatain ya, ah kamu dasar orang ini dasar 

orang ini, tapi setelah kita mulai mulai memberikan apa ya namanya memberikan 

aaaa.. ilmu kepada mereka kita memperkenalkan kamu kalau ngatain temen yang 

ini temen yang ini kan sama-sama orang Indonesia kan gitu, jadi itu memang 

mulai berkurang dengan kita memperkenalkan juga Indonesia atau suku suku atau 

contoh yang lain mereka juga ternyata banyak anak anak yang apa ya belum sadar 

kalau oh ya Indonesia ya harus aku cintai harus aku banggakan mungkin lebih 

kesitu kali ya pengenalan kita ajak ngobrol kepada anak-anak. 

Pewawancara : Baik, adakah bu hambatannya dalam membentuk karakter 

berkhebinekaan global? 

Guru  : aaa.. hambatannya mungkin diawal tadi ya anak-anak itu belum 

memahami apasi berkhebinekaan global itu sehingga mereka aaa.. suka yang 

namanya menghina teman dan yang lain-lain mungkin itu si hambatannya tapi 

selama proses, selama mengalami perubahan mungkin tidak banyak ya. 

Pewawancara : Selanjutnya, Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang bergotong-royong? 

Guru  : Kegiatan untuk bergotong royong itu ketika mereka aaaa 

melakukan kerja kelompok ya kerja kelompok ataupun mungkin yang sederhana 

piket kelas gitu apalagi yang P5 itu kan banyak sekali melibatkan kelompok ya 

jadi banyak lah untuk yang kegiatan bergotong royong itu kegiatan-kegiatan yang 

kerja kelompok yang sifatnya kerja kelompok. 

Pewawancara : Kalau hambatannya ada Bu? 

Guru  : Hambatannya kadang-kadang kalau anak-anak ini dipasangkan 

dengan, kan kita kalau kerja kelompok ga hanya itu aja jadi terus kita puter nah 

kadang-kadang aa.. hambatannya ada teman yang di kelas itu kan memang ada 

yang aktif ya yang kadang dia suka ganggu satu dengan yang lain mungkin 

hambatannya itu si tapi tidak yang sampai yang fatal tidak gitu, cuman karna kita 

udah sering memberikan metode kerja kelompok, buat karya, presentasi mereka 

jadi lebih apa ya sama teman-temannya lebih care ya satu dengan yang lain 

bahkan tuh seneng banget kalau udah yu kita kerja kelompok yeyy udah happy 

banget. 

Pewawancara : Jadi mereka lebih seneng yang bersifat bersama-sama ya Bu 
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Guru  : Bersama-sama karna kan memancing mereka untuk saling apa ya 

aa.. berdiskusi mengeluarkan ide mereka gitu.  

Pewawancara : Tadi hambatannya udah belum ya bu? 

Guru  : Hambatannya bergotong royong ya, hambatannya paling yang 

anak-anak usil, kedua anak-anak yang tidak aktif yang memang ada ya anak-anak 

yang sangat pasif itu hambatannya kadang aaa.. ketika mereka kerja sama gitu 

temen-temen kadang suka mengeluh “bu dia ga ngapa ngapain ga ngapa ngapain 

“tapi seiring berjalan nya waktu dan juga kan terus banyak kegiatan yang 

dilakukan ini anak aaa. Sudah memberikan perubahan walaupun tadinya pasif 

banget mungkin itu ya hambatannya tapi kan balik lagi kita fasilitasi ya kamu ini 

ya kadang kita yang harus membantu mereka juga untuk kamu mungkin tugasnya 

bantuin apa tanya temannya gunting aja mungkin itu hambatan anak-anak yang 

pasif anak anak yang terlalu aktif jadi kadang-kadang dia suka gangguin temen 

mungkin itu. 

Pewawancara : Lalu, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang mandiri? 

Guru  : Yang mandiri ketika mereka lebih ke individu berarti ya, 

mendapatkan tugas masing masing mereka harus menyelesaikan nya ataupun 

emmm saya juga ada si presentasi sendiri gitukan jadi mereka belajar mungkin itu 

kali ya yang lebih terlihat dalam kegiatan mandiri atau pun aaaa mandiri ini kan 

erat ibaratnya dengan tanggung jawab ya jadi ketika anak-anak ini  melaksanakan 

sesuatu baik kegiatan tugas-tugas sekolah ataupun hal hal lain seperti mereka 

upacara dilapangan aaaa menjadi petugas upacara gitu kan itu menjadi tanggung 

jawab mereka ya, mereka harus datang tepat waktu ke sekolah mungkin itu yang 

sudah di di terlihat sama anak. 

Pewawancara : Kalau hambatannya ada Bu? 

Guru  : Yang mandiri hambatannya itu mungkin lebih kepada anak-anak 

yang apa namanya dia yang di rumah tidak terbiasa untuk mandiri ya yang 

memang kalau kita diskusi ke orang tuanya memang aa.. orang tuanya juga 

mengakui dia di rumah apa-apa orang tuanya gitu jadi ketika disekolah dia ga bisa 

nih sendiri apa yang dikerjakan ga bisa  gitu jadi kadang-kadang kita fasilitasi atau 

kita bantu dengan teman-teman yang lain trus yang tadi anak yang memang di 

rumah terbiasa untuk apa-apa orang tua, apa-apa orang tua memang terlihat ya 

kadang bawa ini lupa bawa ini lupa ketika dia seperti tugas kelompok saja ya 

tugasnya bawa apa aja nih dia lupa karena di rumah tidak dibiasa untuk 

bagaimana dia bertanggung jawab padahal di kelas itu kita sudah selalu ada 

agenda ya setiap hari besok bawa apa jadi kendalanya lebih kepada anak-anak 

yang memang di rumahnya mungkin cenderung manja sama orang tuanya. 

Pewawancara : Selanjutnya, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang berpikir kritis? 

Guru  : Kegiatan seperti kita berdiskusi, berdiskusi besar bersama-sama 

kita duduk bersama aaa kadang misalnya kita, saya mau ganti topik saya tuh 

gamau aaa satu contohnya diskusi ketika tanya jawab gitukan dengan bahasa yang 

dengan cara yang yuk kita kaya ngobrol gitukan kita tanya kaya nya anak-anak 

udah mulai keliatan ya pikiran mereka udah kritis ga nya lalu trus ketika saya mau 
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ganti materi pembelajaran atau saat P5 itu kita ga langsung yu pelajarannya ini, itu 

engga pasti video dulu nonton nah balik lagi kita tanya jawab. Jadi anak-anak 

yang lebih, lebih apa ya mereka yang berfikir dan menemukan itu sendiri. 

Pewawancara : Kalau hambatannya ada Bu? 

Guru  : Hambatannya pasti ada ya, diawal itu mereka takut belum 

percaya diri jadi kalau udah tau tuh diem gitu ‘siapa yang tau’ nengok-nengok 

sebenernya mereka nih tau mungkin hambatan nya lebih ke situ tapi makin kesini 

kita sudah, sudah terlihat keberanian anak-anak kalau ga kita tanamkan ‘yuk ga 

ada yang salah jawabnnya, ibu cuman pengen tau apa si pendapat kalian, mungkin 

lebih ke beberapa anak yag kurang percaya diri, trus kedua apa ya hambatannya 

ya, kadang ke anak-anak yang pasif si, anak pasif ini kan kadang tuh agak sulit ya 

untuk mencerna aaa.. ada suatu masalah gitu kan ya mereka untuk berpikir tuh 

membutuhkan waktu lebih lama mungkin itu si. 

Pewawancara : Selanjutnya, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang kreatif? 

Guru  : Yang kreatif ketika mereka membuat prakarya, prakarya aaaa 

disitulah kayanya sangat terlihat kreatifitas mereka ya “bu karton nya boleh 

begini-begini, boleh” jadi ketika mereka, nih kaya hari ini ya saya dari kemarin 

anak-anak membuat mind mapping disekolah banyak mind mappingnya 

perkelompok disitu terlihat anak-anak mengeluarkan ide-idenya setiap kelompok 

tuh beda-beda kemudian seperti unjuk bakat anak-anak itu angat terlihat 

kreatifitas mereka ya  ga usah jauh-jauh ketika kita kalian tampil yuk kedepan 

menyanyikan lagu ini ayo mama contohnya ya, mereka belajar bersama-sama 

mereka ternyata saat kita “senin depan kalian tampil menyanyikan lagu ayo 

mama” ternyata sakin kreatifnya mereka pakai gaya nari ternyata apa namanya 

propertinya mereka juga bikin padahal itu kita tidak menyuruh loh, kita tidak 

menghimbau tapi sakin mereka antusias semangat dan kreatif ternyata hanya 

diminta sedikit aja anak-anak tuh semangat sekali. 

Pewawancara : Hambatannya juga ada Bu? 

Guru  : Hambatanya pasti ada ya, kaya balik lagi ke anak-anak yang pasif 

mereka itu aaa…terkadang takut ya untuk mengeluarkan ide kemudian butuh 

waktu yang lama kalau sendiri-sendri nih misalnya kreatifitas untuk mereka maju 

satu persatu ataupun melukis atau kegiatan yang lain mereka ini ga percaya diri 

gitu kan terlihat ya dari gambarnya mereka, atau anak-anak yang ketika ketika 

hanya suruh menulis ‘bu ininya boleh diwarna-warnain ga’ gitu kan sakin mereka, 

saya juga memberikan kebebasan ya catat yang rapi, kita buat rangkuman setelah 

menonton video, kalau anak lain kan dihias-hias kalau anak yang pasif ini ada 

beberapa yang ternyata mereka kreatif hanya saja mereka malu-malu nih aaa.. 

ketika tampil atau apa mereka gam au nunjukin, tapi ketika mereka diem aja 

duduk dibangkunya mereka ternyata bisa mengeluarkan ide-ide, mungkin itu kali 

hambatan nya terlihat pada anak-anak yang ga percaya diri nih jadi gimana saya 

sebagai gurunya untuk mendorong dia untuk lebih percaya diri. 

Pewawancara : Selanjutnya, difaktor penghambatnya Bu. Yang pertama faktor 

apa saja yang menjadi penghambat dalam melaksanakan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila? 
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Guru  : Penghambatnya itu mungkin diawal karena kita miskonsepsi ya 

aaa.. karena belum pernah me me melaksanakan dan juga beberapa sekolah kan 

juga kita kaya temen-temen ternyata persepsi P5 itu banyak yang mis ya gitu 

orang itu, guru-guru itu taunya hanya gol nya saja tidak tau di prosesnya jadi aaa 

penghambatnya kita karena miskonsepsinya itu sebenernya P5 ini itu tujuan 

tau,kita tau tujuan nya itu apa gitu tapi pelaksanaan nya itu prosesnya itu mungkin 

diawal sempet mis sebelum melaksanakan P5 mungkin itu kali ya yang menjadi 

pengambat adalah mis beberapa miskonsepsi tentang si P5 ini. 

Pewawancara : Baik, faktor apa saja yang menjadi pendukung selama proses 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Yang menjadi pendukung tentunya sekolah ya, keterlibatan bapak 

ibu guru, tentunya ibu kepala sekolah ya yang luar biasa selalu mendatangkan apa 

ya namanya narasumber-narasumber dari kementerian dari berbagai pihak yang 

memang sudah melaksanakan pembentukan Profil Pelajar Pancasila jadi itu benar-

benar mendukung kita ya guru kaya oh iya ternyata P5 tuh bukan hanya sekedar 

dah yo dimensinnya ini yang harus kita capai ternyata engga, engga hanya itu tapi 

lebih dalam lagi lebih baik lagi yang guru-guru harus pelajari. orang tua juga jadi 

pendukung, kenapa orang tua karena kalau kita engga bisa kerjasama dengan 

orangtua tentu kita juga sulit ya untuk melaksanakan atau membentuk karakter 

anak-anak ini aaa.. untuk pembentukan profil pelajar pancasila kepada anak-anak 

begitu si. 

Pewawancara : Baik. Selanjutnya apa solusi yang tepat untuk mengatasi faktor 

penghambat dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Penghambatnya itu tadi lebih ke miskonsepsi ya, jadi solusinya 

aa.. dengan adanya narasumber yang datang dari kementerian kita bapak ibu guru 

duduk bersama untuk mendiskusikan aaa.. untuk memperbaiki miskonsepsi kita 

untuk aaa.. setujuan lah sepahaman untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila gitu 

terus apalagi ya hmmm solusinya kita selalu berkomukasi si dengan ibu bapak 

guru jadi bukan hanya pengertian kita masing-masing tapi dengan adanya kita 

setelah kita ngajar yu kita ngumpul nih sesama guru kelas 4 atau kelas 1atau kita 

bahas bersama gitu jadi solusinya lebih ke bapak ibu guru yang aa.. setiap hari nya 

kita mendiskusikan untuk tidak terjadinya miskonsepsi karena kan kalau kita 

hanya baca saja menurut pendapat ku begini menurut pendapat bapak guru ini 

begini gitu jadi kita duduk bersama sebelum P5 pun atau sebelum pelaksanaan 

pun kita kumpul duduk bersama mengingat lagi narasumber yang pernah 

memberikan aa.. apa ya namanya materi kepada kita menjadi penuntun atau 

menjadi patokan untuk kita. 

Pewawancara : Selanjutnya, apa saja perubahan yang ada dengan adanya 

kegiatan Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : (sedang berbicara dengan murid) 

Guru  : Apalagi? 

Pewawancara : Apa saja perubahan yang ada dengan adanya kegiatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Guru  : Perubahannya itu untuk anak-anak sangat terlihat ya yang tadinya 

anak-anak itu mungkin ada yang belum bisa bergotong-royong, dimensi dimensi 
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yang tadi ya yang bergotong royong, mandiri, berpikir kritis, berkebhinekaan 

global itu dulu belum terlihat sekarang sudah terlihat dan dari yang tadinya 

mereka mungkin sering ngata-ngatain, tidak mau bekerja sama itu aaa.. saat ini 

sangat apa ya signifikan ya perubahannya itu mereka mau saling menghargai satu 

dengan yang lain emm orangtua pun mereka jadi paham gitu di sekolah itu anak 

itu tidak hanya sekedar mengejar nilai karena orang tua ini hanya sekedar nilai 

yang mereka tujukan tapi dengan adanya Profil Pelajar Pancasila ini ternyata 

mengubah konsep orang tua juga “oh iya anak ku sekolah ini ga hanya pinter tapi 

berakhlak dan beradab juga sangat penting. kemudian perubahan nya tentu sama 

kita ya ibu bapak guru jadi kita pun, kita pun ibu bapa guru dengan adanya proyek 

ini oh ya bapak ibu guru juga harus benar-benar mempersiapkan waktu aaa.. 

saling dengan adanya projek ini kan kita jadi lebih banyak waktu untuk membahas 

projek ini, jadi aaa.. ga hanya anak-anak tapi juga bapak ibu guru pun sama lebih 

meningkatkan hubungan satu dengan yang lain, ya bukan berarti disini ga ada 

hubungan bukan tapi tambah erat yang tadinya waktunya udah banyak tapi ini 

tambah lagi. 

Pewawancara  : Baik Bu, terima kasih banyak Bu atas waktunya.
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Hari/Tgl : Senin, 16 Januari 2023 
Tempat : Mushallah 
Pukul  : 13.30 WIB 
Narasumber : Ibu IR 
 

Pewawancara : Pertama-tama izinkan saya memperkenalkan diri nama saya 

Natasya Tambunan saya adalah mahasiswa Esa Unggul yang sedang membuat 

skripsi. Saya ingin mewawancarai Ibu tentang Profil Pelajar Pancasila. Pertama-

tama saya izin merekam ya Ibu. 

Pewawancara : Bagaimana upaya Ibu saat mengajar dalam membentuk Profil 

Pelajar Pancasila? 

Guru  : Mengenalkan ke anak-anak apa itu Profil Pelajar Pancasila, biar 

anak-anak lebih paham lagi. 

Pewawancara : Lalu, menurut Ibu pentingkah projek penguatan profil pelajar 

Pancasila, dan menurut bpk/ibu apa tujuan dan manfaat dari projek tersebut? 

Guru  : Penting, sangat penting biar anak-anak lebih paham lagi tentang 

apa ya.. apa nya tuh... maksdusnya tentang Profil Pelajar Pancasilanya.. jadi 

ngeblank nih hahaha... lebih ini lah lebih memahami tentang  Profil Pelajar 

Pancasila. 

Pewawancara : Baik. Sebagai seorang pendidik upaya apa saja yang Ibu lakukan 

dalam membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Ya saya si menerapkan ya.. keseharian, pembiasaan melalui-

melalui pembiasaan karena kan kita disini juga ada pembiasaan-pembiasan yang 

dilakukan setiap harinya gitu kan ya, kaya upacara kita juga ada makan buah, 

kegiatan literasi banyak ini juga si kegiatan-kegiatannya. 

Pewawancara : Baik. Lalu sumber belajar apa saja yang Ibu digunakan untuk 

membentuk profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Sumber belajar nya dari buku, dari.. dari.. apa dari youtube juga 

dari video pembelajaran. 

Pewawancara : Baik. Bagaimana cara Ibu dalam membimbing siswa dalam 

melaksanakan P5? 

Guru  : emmm.. caranya ya itu menerapkan aaa.. apa biar apa ya aaa.. 

Anak-anak ya kita membimbingnya itu kita bentuk kelompok didalam kelas kita 

bagi kelompok gitu ya, jadi kelompok itu juga naka-anak tidak boleh milih sendiri 

guru yang milih jadi biar bagaimana mereka bisa bersosialisasi dengan teman-

teman nya maksudnya saling bekerjasama gitu. 

Pewawancara : Baik, berarti dalam bentuk kelompok gitu ya Bu. 

Guru  : ehem.. 

Pewawancara : Baik, lalu apa saja yang perlu di evaluasi selama kegiatan P5 

dilakukan? 
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Guru  : Yang dievaluasi apa ya walaupun ada paling ya apa ya.. anak-

anaknya mungkin harus lebih disiplin karna kan selama ini mereka juga sering 

banyak apa ya mungkin bercanda gitu si. 

Pewawancara : Lebih membimbing siswa biar lebih disiplin 

Guru  : Iya tertib, ehee tertib. 

Pewawancara : Baik, lalu bagaimana cara Ibu agar siswa selalu semangat selama 

kegiatan P5 berlangsung? 

Guru  : Cara nya memberikan yelyel atau kita menampilkan video-video 

yang menarik sehingga mereka lebih semangat lagi untuk mengikuti kegiatan P5 

ini. 

Pewawancara : Baik. Lalu bagaimana cara Ibu dalam mengelola kelas dan 

kegiatan P5 agar semua siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik? 

Guru  : Ya, yang pertama itu kita kalau sudah ini kan kita ini ya apa, 

ketika kita akan melakukan P5 itu kita kan anak-anak di buat kelompok gitu ya 

ketika mereka sudah dibuatkan kelompok kita arahkan, kemudian mungkin juga 

nantinya kita ada pendekatan juga ke orang tua siswanya juga gitu ya biar bisa apa 

anak-anak nya ini diarakan juga gitu, jadi bukan cuman hanya gurunya aja yang 

memberikan apa nasihata atau apa dari orang tuanya juga kita melakukan 

pendekatan. 

Pewawancara : Lalu, contoh teladan apa yang diberikan guru untuk menunjang 

kegiatan Profil Pelajar Pancasila? 

Guru  : Ya paling tidak memberikan contoh ya yang bisa diikuti oleh 

anak-anak. 

Pewawancara : Contoh baik gitu ya Bu 

Guru  : Iya. 

Pewawancara : Lalu, sarana dan prasarana apa saja yang digunakan Ibu guru 

untuk melakukan kegiatan membentuk profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Ya, sarana dan prasananya ya aaa... Ya di aaa.. apa sarana nonton 

video gitu kali ya, sarana dan prasana itu kan kita disediakan adanya ruang kelas, 

trus panggung dan alat-alat. Kita waktu P5 diadakannya panggung, stand-stnad. 

Pewawancara : Contoh peran yang dilakukan guru sebagai mediator? 

Guru  : Paling engga memberikan arahan kepada anak-anak aja biar 

kegiatannya berlangsung lebih, lebih baik, lebih teratur. 

Pewawancara : Baik. Lanjut dalam Profil Pelajar Pancasila, yang pertama 

Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter siswa yang beriman, 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia? 

Guru  : Biasa nya kita melakukan pembiasaan di sekolah yah ada apa ada 

dihari jumat ada sholat dhuha, kalau hari jumat itu kan memang dari ini nya ya, 

kadang saya selipin juga aaa… di hari kamis untuk sholat dhuha itu hanya khusus 

kelas saya aja gitu kalau hari jumatnya kan bareng bareng gitu terus berdoa terus 

sholat zuhur berjamaah gitu. 
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Pewawancara : Lalu, adakah hambatan yang dialami selama proses membentuk 

karakter beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia? 

Guru  : Pastinya ada ya, karena setiap anak-anak itu punya apa ya 

karakter yang berbeda-beda gitu setiap harinya mereka pasti karakter nya 

berubah-ubah, mungkin hari ini dia baik, besok dia kurang baik gitu. Ya 

hambatannya itu mungkin mereka bisa di ya sama teman nya suka bercanda yang 

kurang menyenangkan hambatannya si gitu. 

Pewawancara : Baik. Selanjutnya kegiatan apa saja yang dilakukan dalam 

membentuk karakter siswa yang berkhebinekaan global? 

Guru  : Kegiatan nya ya seperti apa ya, nari gitu ya trus aaaa… apa ya 

hahaha memperkenalkan suku suku budaya Indonesia mungkin kan karna apa di 

kelas itu kan mereka itu tidak hanya, bukan hanya satu suku tapi berbagai macam 

suku budaya gitu gendernya juga laki laki dan perempuan. 

Pewawancara : Lalu adakah hambatan yang dialami selama proses pembentukan 

karakter siswa berkhebinekaan global? 

Guru  : Ada, sama juga ya sama yang tadi itu, ya itu tiap anak-anak pasti 

punya karakter yang berbeda juga jadi sama aja. 

Pewawancara : Karena karakter yang berbeda menjadi ssalah satu hambatan gitu 

ya Bu. 

Guru  : Iya. Itu lah keadaan mungkin karna faktor ini juga ya maksudnya 

faktor apa tuh sekarang ngeliat-ngeliat yang viral-viral kaya gitu gitu media sosial, 

apalagi seneng banget tuh “kamu nanya” hehehe mungkin karna itu juga ya. 

Pewawancara : Lalu kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter 

siswa yang bergotong royong? 

Guru  : Melakukan piket kelas, belajar kelompok aaaa.. itu itu saja si. 

Pewawancara : Lalu hambatan yang dialami selama membentu karakter 

bergotong royong? 

Guru  : Hambatannya ya kalau belajar kelompok ya kadang mereka 

saling bercanda gitu ya, kadang ada anak yang males gamaubantuin temannya 

biasa gitu kalau belajar kelompok sama juga seperti piket gitu karna antara laki 

laki dengan perempuan memang suka beda ya, perempuan itu lebih apa ya rajin 

dibandingkan laki-laki. 

Pewawancara : Lalu kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter 

siswa yang mandiri? 

Guru  : Kalau membentuk karakter siswa yang mandiri biasanya saya tu 

anak-anak disuruh maju ke depan suruh menceritakan buat presentasi gitu kan 

menceritakan apa yang sudah dipelajari mereka suruh maju kedepan ya atau maju 

satu-satu lah gitu ya mengerjakan soal atau dipresentasi seperti itu. 

Pewawancara : Adakah hambatan yang dialami selama proses membentuk 

karakter mandiri Bu? 

Guru  : Ada, ada juga hambatannya ya ada siswa yang malu gitu ya yang 

disuruh maju gamau gitu ya ada yang seperti itu. 
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Pewawancara : Baik. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang berpikir kritis? 

Guru  : Yaah biasanya itu aaa.. kita melakukan kelompok belajar nih, jadi 

nanti anak-anak kita kasih pertanyaan dan mereka menjawab apa yang sudah kita 

berikan gitukan atau mereka menceritakan aaaaa apa kembali apa yang sudah di 

pelajari. 

Pewawancara : Adakah hambatannya Bu, selama proses membentuk karakter 

berpikir kritis? 

Guru  : Ya pastinya ada lah, anak-anak kadang lebih banyak bercandanya 

si hahaha... 

Pewawancara : Lalu, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam membentuk 

karakter siswa yang kreatif? 

Guru  : Kreatif itu biasanya kita memberikan anak-anak tugas membuat 

aaa… apa kerajinan tangan gitu ya seperti membuat apa membuat pot dari barang 

bekas seperti itu terus apa ya mungkin mereka menggambar gitu seperti itu. 

Pewawancara : Adakah hambatannya, Bu? 

Guru  : Hambatannya ada si kalau anak-anak kadang tuh kalau disuruh 

menggambar agak susah yang digambar itu lagi itu lagi hahaha ada juga yang 

salah satu anak pasti ada yang kurang kreatif yang benar-benar kreatif juga ada, 

yang kurang juga ada. 

Pewawancara : Lalu, difaktor penghambat yang pertama, Faktor apa saja yang 

menjadi penghambat dalam melaksanakan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila? 

Guru  : Faktornya apa ya jadi penghambat, faktornya mungkin ini nya 

kali ya apa, ini yang apa si yang P5 ya ya mungkin keterbatasan orang tua kadang 

ya kalau misalkan kaya kemarin juga ada bazar ada ini, ada orang tua yang 

katakanlah keberatan gitu faktornya itu aja si kalau selain itu si anak-anak kalau 

waktu P5 kemarin si semangat ya melaksanakan projeknya gitu ya apalagi 

kebagiannya kelas 4 ini membuat eskrim gitu kan jadi mereka semangat, 

semangat banget gitu mungkin ya paling ga ada lah orang tua yang terkendala 

mungkin masalah ekonomi gitu kan karna untuk melaksanakan P5 ini kan kita 

melalui beberapa tahapan kan gitu apa tidak langsung ini harus begini..begini.. 

begini..  

Pewawancara : Faktor penghambatnya tadi dana gitu ya Bu? 

Guru  : Iya ada juga yang masalah dana si. 

Pewawancara : Selanjutnya, Faktor apa saja yang menjadi pendukung selama 

proses pembentukan profil pelajar Pancasila?  

Guru  : Faktor tuh kan ada faktor internal dan exsternal dari dirinya 

semangatnya siswa kalau externalnya mungkin dari guru dan juga orang tua, juga 

faktor pendukungnya kan hehehe tadi juga gitu faktor penghambatkan ada juga 

dari orang tuanya kan masalah dana, anak-anak mah memang semangat 

ngikutinnya kan. Faktor penghambat kan kalau kita sudah disekolah kita udah apa 
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si menguatkan siswa nih untuk aaa.. apasih untuk karakternya udah ada di Projek 

apa si.. Profil Pelajar Pancasila kita udah terapkan disekolah tapi kan ketika di 

rumah kadang kan dari keluarga sendiri atau lingkungannya dan dari lingkungan 

keluarga biasanya menghambat juga si. 

Pewawancara : Lalu, Apa solusi yang tepat untuk mengatasi faktor penghambat 

dalam membentuk Profil pelajar Pancasila? 

Guru  : Ya mungkin ini kali ya kalau misalkan ini kita sering apa 

melakukan sosialisasi dengan orang tua gitu melakukan pertemuan lah dengan 

orang tua gitu kan, memberikan penguatan juga kepada siswa lagi karena biar dia 

kebentuk karakter mengundang orang tua juga gitu. 

Pewawancara : Baik, Apa saja perubahan yang ada dengan adanya kegiatan Profil 

Pelajar Pancasila? 

Guru  : Mungkin anak-anak lebih disiplin ya, sopan dan santun gitu, 

terutama yang bergotong royong bisa bekerjasama gitu. 

Pewawancara : Terima kasih banyak Bu atas waktunya
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Lampiran 14.  Rubrik Penilaian. 
 

RUBRIK PENILAIAN 
Berdasarkan panduan kemendikbud dalam P5 rubrik penelitiannya adalah sebagai 

berikut : 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Sub elemen Belum 

Berkembang 
(BB) 

Mulai 
Berkembang 

(MB) 

Berkembang 
Sesuai 

Harapan 
(BSH) 

Sangat 
Berkembang 

(SB) 

Mengenal 

dan 

mencintai 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

Memahami 

tentang ajaran-

ajaran, dan 

sifat-sifat 

Tuhan yang 

maha esa. 

Memahami 

berbagai 

kebaikan, ajaran 

dan sifat-sifat 

Tuhan Yang 

Maha Esa yang 

di jabarkan 

dalam kitab suci 

setiap 

kepercayaan. 

Memahami 

kehadiran 

Tuhan dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

serta hidup 

berpedoman 

dengan 

ajaran-Nya 

dan menjadi 

makhluk 

Tuhan yang 

bertanggung 

jawab. 

Menerapkan 

pemahaman 

tentang ajaran-

ajaran Tuhan 

yang terdapat 

dalam kitab suci 

dan 

menerapkannya 

dikehidupan 

sehari-hari 

maupun dalam 

beribadah. 

Memahami 

keterhubunga

n ekosistem 

bumi. 

Mengidentifika

si berbagai 

ciptaan Tuhan  

Memahami 

keterhubungan 

antara satu 

ciptaan dengan 

ciptaan Tuhan 

lainnya. 

Memahami 

konsep 

harmoni dan 

mengidentifi

kasi adanya 

saling 

ketergantung

an antara 

berbagai 

ciptaan 

Tuhan 
 

Memahami 

konsep sebab-

akibat di antara 

berbagai ciptaan 

Tuhan dan 

mengidentifikasi 

berbagai sebab 

yang 

mempunyai 

dampak baik 

atau buruk, 

langsung 

maupun tidak 

langsung, 

terhadap alam 

semesta 
 

Menjaga 

lingkungan 

alam sekitar 

Membiasakan 

bersyukur atas 

lingkungan 

alam sekitar 

dan berlatih 

untuk 

menjaganya 

Mulai 

memahami 

tindakan-

tindakan yang 

ramah dan tidak 

ramah 

lingkungan 

Mewujudkan 

rasa syukur 

dengan 

terbiasa 

berperilaku 

ramah 

lingkungan 

Mewujudkan 

rasa syukur 

dengan 

berinisiatif 

untuk 

menyelesaikan p

ermasalahan 
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 tetapi belum 

terbiasa untuk 

berperilaku 

ramah 

lingkungan. 

dan 

memahami 

akibat 

perbuatan 

tidak ramah 

lingkungan 

dalam 

lingkup kecil 

maupun besar 

lingkungan alam 

sekitarnya 

dengan 

mengajukan 

alternatif  solusi 

dari 

permasalahan 

yang ada.  

 
 

2. Berkebhinekaan Global 
Sub elemen Belum 

Berkembang 
(BB) 

Mulai 
Berkembang 

(MB) 

Berkembang 
Sesuai 

Harapan 
(BSH) 

Sangat 
Berkembang 

(SB 

Mendalami 

budaya dan 

identitas 

budaya. 

Mengetahui 

jenis-jenis 

makanan 

tradisional. 

Mengenal 

makanan 

tradisional 

sebagai produk 

budaya. 

Mengenal 

dan 

mengetahui 

nilai-nilai 

kearifan lokal 

pada 

makanan 

tradisional. 

Mengenal dan 

memahami 

nilai-nilai 

kearifan lokal 

pada makanan 

tradisional 

sebagai produk 

budaya dan 

bangga 

terhadapnya. 

Berpartisipasi 

dalam proses 

pengambilan 

keputusan 

bersama. 

Mengikuti 

kegiatan dalam 

kelompok, 

namun belum 

dapat 

mengemukaka

n gagasannya. 

Memberikan 

gagasannya 

terhadap hal 

yang sedang 

dibahas dalam 

kelompol. 

Melibatkan 

diri dalam 

kegiatan 

kelompok 

dan 

pengambilan 

keputusan 

bersama. 

Terlibat aktif 

dan mampu 

memimpin 

kelompok dalam 

pengambilan 

keputusan. 

 
3. Bergotong Royong 

Sub elemen Belum 
Berkembang 

(BB) 

Mulai 
Berkembang 

(MB) 

Berkembang 
Sesuai 

Harapan 
(BSH) 

Sangat 
Berkembang 

(SB) 

Kerjasama Masih harus 

selalu 

diingatkan 

orang dewasa 

atau teman 

untuk aktif 

dalam 

Sesekali masih 

diingatkan orang 

dewasa atau 

teman untuk 

aktif dalam 

kelompok. 

Menunjukan 

sikap aktif 

dalam 

kelompok 

dan 

mengerjakan 

tugas sesuai 

Siswa 

berinisiatif 

untuk 

mengumpulkan 

ide dan mampu 

bekerjasama 

dengan 
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kelompok. dengan 

perannya. 

siapapun. 

Tanggapan 

terhadap 

situasi sosial. 

Bekum 

menunjukkan 

sikap peduli 

pada 

lingkungan. 

Mengetahui 

adanya 

permasalahan 

lingkungan 

sekitarnya. 

Memahami 

permasalahan 

yang terjadi 

di 

lingkunganny

a. 

Memahami 

permasalahan 

yang terjadi di 

lingkungan dan 

memberikan 

alternatif solusi. 

Berbagi. Membutuhkan 

motivasi dari 

orang lain 

untuk mau 

berbagi dengan 

teman dan 

lingkungan. 

Muncul 

perasaan 

tergugah untuk 

menolong 

sesama tetapi 

masih harus 

dimotivasi untuk 

berbagi. 

Mau berbagi 

dengan 

sesama tanpa 

diminta. 

Berempati pada 

orang di sekitar 

lingkungan dan 

melakukan aksi 

nyata untuk 

berbagi dengan 

sesama tanpa 

diminta. 

 

4. Mandiri  

Sub elemen Belum 
Berkembang 

(BB) 

Mulai 
Berkembang 

(MB) 

Berkembang 
Sesuai 

Harapan 
(BSH) 

Sangat 
Berkembang 

(SB) 

Mengenali 

kualitas dan 

minat diri 

serta 

tantangan 

yang 

dihadapi. 

Mengidentifika

si potensi atau 

minat diri. 

Mengidentifikas

i potensi dan 

minar diri, 

namun belum 

memikirkan 

tantangan yang 

akan dihadapi. 

Mengidentifi

kasi potensi 

dan minat 

serta 

mengetahui 

tantangan 

yang akan 

dihadapi 

Mengdentifikasi 

potensi dan 

minat diri dan 

mencari solusi 

akan tantangan 

yang 

dihadapinya. 

Mengembang

kan refleksi 

diri. 

Memerlukan 

bantuan orang 

dewasa dalam 

mengidentifika

si kelebihan 

dan kelemahan 

diri. 

Mengetahui 

kelebihan dan 

kelemahan diri. 

Memahami 

kelebihan dan 

kelemahan 

diri serta 

mengungkap

kan 

alasannya. 

Memahami 

kelebihan dan 

kelemahan diri 

serta tindak 

lanjut yang 

harus diambil 

dalam 

memperbaikinya

. 

Percaya diri 

(memiliki 

daya tahan) 

dan adaptif 

(dapat 

menyesuaika

n diri dengan 

lingkungan). 

Membutuhkan 

motivasi dari 

luar dirinya 

untuk dapat 

mempresentasi

kan hasil 

projek yang 

dilakukan. 

Menampilkan 

sikap percaya 

diri dalam 

mempresentasik

an hasil projek 

yang dilakukan. 

Menampilkan 

sikap percaya 

diri dan jelas 

dalam 

mempresntasi

kan hasil 

projek yang 

dilakukan. 

Merencanakan 

dan percaya diri 

ketika 

mempresentasik

an hasil projek 

yang dilakukan. 
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5. Bernalar Kristis 

Sub elemen Belum 
Berkembang 

(BB) 

Mulai 
Berkembang 

(MB) 

Berkembang 
Sesuai 

Harapan 
(BSH) 

Sangat 
Berkembang 

(SB) 

Megajukan 

pertanyaan. 

Mengajukan 

pertanyaan 

secara acak. 

Mengajukan 

pertanyaan 

untuk menjawab 

keingintahuanny

a terhadap suatu 

permasalahan 

mengenai 

dirinya dan 

lingkungan 

sekitarnya. 

Mengajukan 

pertanyaan 

untuk 

menjawab 

keingintahua

nnya dan 

untuk 

mengidentifi

kasi suatu 

permasalahan 

mengenai 

dirinya dan 

lingkungan 

sekitarnya. 

Mengajukan 

pertanyaan yang 

memerlukan 

analisis lebih 

mendalam untuk 

menjawab 

keingintahuanny

a untuk 

mengidentifikasi 

suatu 

permasalahan 

mengenai 

dirinya dan 

lingkungan 

sekitarnya. 

Mengidentifi

kasi, 

mengklarifik

asi, dan 

mengolah 

informasi, 

dan gagasan. 

Mengidentifika

si informasi 

yang terkait 

dengan 

pembahasan. 

Mengidentifikas

i dan mengolah 

informasi dan 

gagasannya 

yang berkaitan 

dengan 

pembahasan. 

Mengidentifi

kasi dan 

mengolah 

beberapa 

informasi dan 

gagasan 

tentang 

hubungannya 

dengan 

pembahasan. 

Mengidentifikas

i, mengolah, 

membandingkan 

dan memilih 

informasi yang 

relevan dengan 

pembahasan. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

penalaran. 

Menyebutkan 

alasan 

sederhana dari 

pilihan atau 

keputusan. 

Menarik 

kesimpulan 

sederhana 

tentang 

pembahasan 

yang ada dan 

menyebut alasan 

sederhana dari 

pilihan atau 

keputusannya. 

Melakukan 

penalaran 

konkrit dan 

memberikan 

alasan dalam 

menyelesaika

n masalah 

dan 

mengambil 

keputusan. 

Melakukan 

penalaran 

konkrit dan 

memberikan 

penjelasan lebih 

detail dalam 

penyampaian 

alasan 

pemecahan 

masalah dan 

pengambilan 

keputusan. 

Merefleksi 

dan 

mengevaluasi 

pemikirannya 

Menyampaika

n apa yang 

dipikirkan 

secara acak 

Menyampaikan 

apa yang 

dipikirkan 

dengan singkat 

Menyampaik

an apa yang 

sedang 

dipikirkan 

Menyampaikan 

apa yang sedang 

dipikirkan 

secara rinci dan 
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sendiri. berkaitan 

dengan 

pembahasan. 

secara 

terperinci 

berkaitan 

dengan 

pembahasan. 

hubungan dari 

apa yang 

dipikirkan 

dengan  

pembahasan. 

 

6. Kreatif 

Sub elemen Belum 
Berkembang 

(BB) 

Mulai 
Berkembang 

(MB) 

Berkembang 
Sesuai 

Harapan 
(BSH) 

Sangat 
Berkembang 

(SB) 

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasalahan 

Menentukan 

pilihan dari 

beberapa 

alternatif yang 

diberikan. 

Mengidentifikas

i satu gagasan 

baru dalam 

upaya 

menghadapi 

situasi dan 

permasalahan. 

Mengidentifi

kasi gagasan-

gagasan 

kreatif untuk 

mengahadapi 

situasi dan 

permasalahan

. 

Membandingkan 

gagasan-gagasan 

kreatif untuk 

mengahadapi 

situasi dan 

permasalahan. 

Menghasilka

n karya dan 

tindakan 

yang orisinil 

Mengeksploras

i pikiran 

dan/atau 

perasaannya 

dalam bentuk 

karya dan/atau 

tindakan 

sederhana. 

Mengeksplorasi 

dan 

mengekspresika

n pikiran 

dan/atau 

perasaan dalam 

bentuk karya 

dan/atau 

tindakan 

sederhana serta 

mengapresiasi 

karya dan 

tindakan yang 

dihasilkan. 

Mengeksplor

asi dan 

mengekspresi

kan pikiran 

dan/atau 

perasaannya 

dalam bentuk 

karya 

dan/atau 

tindakan serta 

mengapresias

i karya dan 

tindakan 

yang 

dihasilkan. 

Mengeksplorasi 

dan 

mengekspresika

n pikiran 

dan/atau 

perasaannya 

sesuai dengan 

minat dan 

kesukaannya 

dalam bentuk 

karya dan/atau 

tindakan serta 

mengapresiasi 

karya dan 

tindakan yang 

dihasilakn. 
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Lampiran 15. Lembar Penilaian Kelas I 
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Lampiran 16. RPP Kelas I 
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Lampiran 17. LKPD P5 Kelas IV 
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Lampiran 18. Penilaian P5 Kelas IV 
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Lampiran 19. RPP P5 
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Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian 

     

                   Gambar 1.                                                        Gambar 2. 

Wawancara Bersama Guru Kelas I A         Wawancara Bersama Guru kelas I B 

     

                       Gambar 3.                                                Gambar 4. 

Wawancara Bersama Guru Kelas IV A    Wawancara Bersama Guru kelas IV B 

 

       

                     Gambar 5.                                                     Gambar 6. 

Wawancara Bersama Guru Kelas IV C     Wawancara Bersama Guru Kelas IV  
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                   Gambar 7.        Kegiatan Piket Kelas         Gambar 8. 

    

                      Gambar 9.    Pembiasaan di Hari Jumat      Gambar 10. 

         

                Gambar 11.        Hasil Kreatifitas Siswa      Gambar 12. 

 

 Gambar 13. Hasil Kreatifitas Siswa 
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Lampiran 21 Dokumentasi Kegiatan P5 

     

  Gambar 14.  Festival Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila   Gambar 15.                          

       

     Gambar 16.            Siswa menyajikan hidangan            Gambar 17. 

        

 Gambar 18. Siswa menyajikan hidangan     Gambar 19. Siswa diberi Penilaian 

        

Gambar 20.  Siswa menyajikan hidangan      Gambar 21. Siswa membuat poster 
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           Gambar 22. Stand Festival                       Gambar 23.  Stand Festival       

       

   Gambar 24.  Festival Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasila  Gambar 25.                                 

                            

 Gambar 26.        Kegiatan Belajar Memasak        Gambar 27. 

 

Gambar 28. Kegiatan Belajar Memasak   
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Lampiran 22. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 23. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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